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ABSTRAK 

 

KAJIAN HUKUM PIDANA TERHADAP PELAKU USAHA YANG 

MEMPEKERJAKAN ANAK DIBAWAH UMUR PADA SEKTOR 

PERIKANAN DI GABION BELAWAN 

 

Oleh:  

Rilfanni Zira Azzahra Chaniago,  

NPM. 1906200221 

 

Praktik mempekerjakan anak di bawah umur di sektor perikanan di Gabion 

Belawan menjadi isu serius yang melanggar hak anak dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Tingkat ekonomi yang rendah (kemiskinan) merupakan 

salah satu faktor terjadinya tindak kejahatan ini. Banyak anak yang terpaksa bekerja 

untuk membantu perekonomian keluarga, meskipun hal ini berpotensi merugikan 

kesehatan dan pendidikan mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum mengenai 

mempekerjakan anak di bawah umur, mengetahui akibat hukum bagi pelaku usaha 

yang melanggar, serta upaya yang dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk 

meminimalisir pekerja anak di sektor perikanan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan yuridis empiris dengan mengumpulkan data melalui wawancara, 

observasi, dan studi pustaka. Data diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai permasalahan yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Pengaturan hukum tentang 

mempekerjakan anak di bawah umur di Indonesia melibatkan berbagai undang-

undang dan konvensi internasional, seperti UU Ketenagakerjaan dan Konvensi 

ILO, yang bertujuan melindungi hak-hak anak dan mencegah eksploitasi. Dalam 

kesimpulannya, jelas bahwa sanksi yang diatur dalam Pasal 187 dan Pasal 185 UU 

Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja menunjukkan komitmen pemerintah 

untuk melindungi anak-anak dari eksploitasi. Meskipun terdapat tantangan dalam 

penegakan hukum, upaya yang dilakukan harus terus ditingkatkan untuk 

memastikan bahwa anak-anak tidak menjadi korban dari praktik ketenagakerjaan 

yang tidak etis. Melalui pemahaman yang lebih baik mengenai dampak negatif dari 

mempekerjakan anak di bawah umur, diharapkan masyarakat dan pengusaha dapat 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi 

semua, terutama bagi generasi muda yang merupakan masa depan bangsa.  

Meskipun terdapat kerangka hukum yang kuat, tantangan dalam implementasi dan 

penegakan hukum masih ada, termasuk kurangnya pemahaman masyarakat dan 

kondisi ekonomi yang memaksa orang tua untuk mempekerjakan anak. Upaya 

kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta sangat penting untuk 

memastikan perlindungan yang lebih baik bagi anak-anak dan memberikan mereka 

akses ke pendidikan yang layak. 
 

 

Kata Kunci: Pekerja Anak, Hukum Pidana, Perlindungan Anak, Sektor 

Perikanan, Gabion Belawan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Medan Belawan merupakan salah satu kecamatan yang ada di kota Medan 

(Provinsi Sumatra Utara). Kecamatan Medan Belawan ini terletak di paling ujung 

bagian Utara kota Medan yang berbatasan dengan kabupaten Deli Serdang di 

sebelah barat dan timur serta selat Malaka di sebelah Utara. Luas wilayah 21,81 km 

persegi dan jumlah penduduk nya pada tahun 2021 sebanyak 108.987 jiwa. 1 

Belawan memiliki pelabuhan terbesar yang ada di Sumatra yaitu Pelabuhan 

Bandar Deli, selain itu Belawan juga memiliki Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) 

yang merupakan pusat kegiatan perikanan, diantaranya pendaratan kapal ikan, 

pemasaran, dan pengolahan hasil tangkapan. Pelabuhan Perikanan Samudra ini 

memiliki peran penting dalam kegiatan perikanan, baik dari penangkapan hingga 

pemasarannya.  

Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) ini terletak pada posisi yang terbilang 

cukup strategis, yaitu berada diantara perairan pantai timur Sumatra dan selat 

malaka, juga berada di perairan laut Cina Selatan dan di perairan Zona Ekonomi 

Ekslusif Indonesia (ZEEI) yang merupakan pintu masuk bagi kegiatan ekonomi 

dibeberpa negara asia. 2 Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) Belawan juga 

 
1 “Wikipedia peta lokasi kecamatan Medan Belawan” 
2 Eko Sugiharto, Said Abdusysyahid, Elisabet Silaban.2023. Hasil Tangkap Nelayan Pada  

Pelabuhan Belawan Di Sumatra Utara, journal perikanan vol.13 No.2 
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merupakan lokasi konsentrasi pengembangan insdustri pengolahan ikan, yang 

dimana terdapat sekitar 25 industri pengolahan ikan yang ada disana3.  

Industry pengolahan ikan adalah kegiatan yang mentransformasikan bahan – 

bahan hasil tangkap perikanan sebagai input (masukan) menjadi produk yang 

memiliki nilai tambah atau nilai ekonomi yang lebih tinggi sebagai output 

(keluaran).4 Jenis ikan yang diolah adalah jenis ikan pelagis dan demersal, 

disamping itu juga ada ikan yang di suplay dari daerah luar, serta ada juga bahan 

baku atau ikan yang di import dari Malaysia dan Thailand. Adapun jenis olahan 

ikan yang dihasilkan oleh unit pengelolahan ikan adalah pembekuan ikan, 

pengeringan ikan, dan pengasinan. 

Di tengah banyaknya pendapatan hasil laut di Belawan yang cukup melimpah, 

seharusnya tingkat kemiskinan masyarakat Belawan tidak lah terlalu tinggi, namun 

faktanya, menurut penelitian badan pusat statistik kota Medan, kecamatan Medan 

Belawan memegang peringkat pertama tingkat kemiskinan yang ada di kota Medan, 

yaitu terdapat 15.370 jiwa, dan kota Medan menduduki   peringkat 1 jumlah 

penduduk miskin terbanyak pada tahun 2023 yaitu sebanyak 187,28 jiwa.5   

Tingkat ekonomi yang rendah (Kemiskinan) merupakan salah satu faktor 

terjadinya tindak kejahatan. Selain itu,  tingkat ekonomi yang rendah (kemiskinan) 

juga menjadi salah satu faktor penyebab kurangnya perkembangan yang baik bagi 

anak, contohnya kurang nya gizi pada anak karena tidak mampu untuk memberi 

 
3 Muhammad Reza, Tri Wiji Nurani, Iin Solihin.2019.Strategi Pemenuhan Kebutuhan 

Industri Pengelolahan Ikan Di Pelabuhan Perikanan Samudra Belawan, jurnal teknologi perikanan 

dan kelautan Vol.10 No.02 
4 Imbadri, Julpikar, Titin Sundari.2019. Perencanaan Pabrik Pengelolahan Ikan Di Bagan 

Siapi-api, journal arsitektur vol.6, No.2 
5https://medankota.bps.go.id/id/statistics-table/2/ODgjMg=/jumlah-penduduk miskin.html 
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makanan yang sehat dan bergizi bagi anak, atau rendahnya tingkat pendidikan anak 

karena tidak ada biaya untuk menyekolahkan anak.  

Dalam Islam, Abdullah bin Umar Radhiallahu ‘anhuma pernah berkata 

“Didiklah anakmu, karena sesungguhnya engkau akan dimintai 

pertanggungjawaban mengenai pendidikan dan pengajaran yang telah engkau  

berikan kepadanya. Dan dia juga akan ditanya mengenai kebaikan dirimu 

kepadanya serta ketaatannya kepada dirimu)”, 6  namun faktanya, di lapangan 

banyak anak yang putus sekolah karena beberapa faktor, salah satu faktor utamanya 

adalah faktor ekonomi keluarga, dan hal ini bertentangan dengan UU No.35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak, yang dimana hal ini dinyatakan dalam Pasal 9 

ayat (1) yang berbunyi “setiap anak berhak memperoleh Pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan Tingkat kecerdasannya 

sesuai dengan minat dan bakat”. Pada tahun 1959 PBB juga mendeklarasikan 

tentang hak-hak anak, dan salah satunya adalah hak untuk mendapat Pendidikan. 7 

Konvensi Hak Anak (Convention on The Rights of The Child) bahkan telah 

disahkan oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 20 

November 1989.8 

Anak merupakan gambaran dari suatu bangsa atau negara, anak juga 

merupakan gambaran dari bagaimana masa depan sebuah bangsa dan negara 

dikemudian hari. Perkembangan anak yang baik disuatu negara menggambarkan 

 
6  https://alhujjah.com/2015/09/17/didiklah-anak-dan-keluargamu 
7  https://dp3ap2kb.jogjakota.go.id/detail/index/23580 
8 Raissa Lestari, Implementasi Konvensi Internasional Tentang Hak Anak Di Indonesia : 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  
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bahwa negara tersebut adalah negara yang tidak dapat diremehkan, hal ini 

dikarenakan seorang anak lah yang nanti nya akan melanjutkan perkembangan 

sebuah bangsa dan negara dikemudian hari. Sebagai generasi yang akan menjadi 

penerus bangsa, maka anak harus dipersiapkan dan diarahkan sejak dini agar dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi anak yang sehat secara jasmani dan rohani, 

cerdas, memiliki etika serta memiliki karakter yang baik sehingga mampu menjadi 

sumber daya yang mampu menghadapi tantangan dimasa yang akan datang.9 

Dalam mengartikan atau mengklasifikasikan seseorang dapat dikatakan 

sebagai anak tentu sangat erat kaitannya dengan pembatasan umur dari seorang 

anak itu sendiri. Dari hal tersebut, terdapat beragam defenisi tentang anak yang 

dikemukakan oleh kalangan ulama Islam, keberagaman tersebut dipengaruhi oleh 

tidak adanya ketentuan yang valid dan pasti mengenai batas umur yang ditentukan 

dalam al-Quran maupun al-Sunnah, yang ada hanya batasan term “al-rusy” atau 

“telahcerdas”, 7 “aqil”atau“berakal”, “altamyiz” atau “berakal” dan term“baligh” 

atau“dewasa / cukup umur”.10 

Adapun ayat al-Quran yang menjelaskan tentang konsep batasan anak yaitu: 

  

 

 

 

 
9 Victor Andaru Daniswara. Pekerja Anak Di Kota Surakarta. 2017. Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 
10 Satria Efendi M. Zain, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontenporer; Analisis 

Yuisprudensi Dengan Pendekatan Ushuliyyah, cetakan ke-1 ( Jakarta: Kencana, 2004), hal. 171. 
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Artinya: “dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 

kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 

harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu 

Makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-

gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di antara 

pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak 

yatim itu) dan Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut 

yang patut. kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan 

cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). (QS. An-Nisa’: 6).  

Dari ayat di atas, dapat dijelaskan bahwa batasan seorang anak yang mampu 

untuk memiliki harta adalah ketika anak telah cerdas, dan keluarga wajib 

menyerahkan kepada mereka secara utuh dan ini semata-mata karena anak telah 

tampak kesempurnaan pikirannya (dewasa)11 

banyak pengertian anak serta adanya pengklasifikasian anak yang dimuat 

dalam beberapa literatur keislaman. Menurut Imam Syafi’i dalam bukunya, al-

Umm dijelaskan bahwa seorang anak dapat dibebani suatu hukum ketika telah 

berumur 15 tahun. Beliau menafsirkan bunyi surat al-Isra’ ayat 6 di atas dengan 

surat al-Nur ayat 197 dengan membandingkan kepada suatu riwayat hadits yang 

menjelaskan bahwa Allah telah mewajibkan jihad, kemudian Rasul menyuruh 

orang-orang yang telah berumur lima belas tahun untuk berjihad, termasuk ibnu 

 
11 Syahid Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran; di Bawah Naungan AL-Quran, jilid 2 

cetakan ke-1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), halaman. 284. 
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Umar yang telah mencapai umur 15 tahun. Adapun ayat yang menjelaskan tentang 

hal tersebut adalah sebagai berikut: 

  

Artinya: “dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig,Maka hendaklah 

mereka meminta izin (untuk masuk ke tempatmu)....”. (QS. An-Nur: 59). 

Ada juga tokoh Islam dalam mendefenisikan seorang anak terlebih dahulu 

mereka membuat pengklasifikasikan atau penggolongan anak berdasarkan 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Dalam hal ini, seperti Imam Al-Ghazali dan 

Syaikh Khalid Abdurrahman Al-Ikk. Menurut Al-Ghazali sebagaimana dijelaskan 

oleh Zainuddin, dkk bahwa anak itu terbagi pada 4 (empat) masa yaitu: pertama, 

“al-janin” yaitu tingkat anak yang berada dalam kandungan. Kedua,“althifl” yaitu 

tingkat anak-anak dengan memperbanyak latihan sehingga mengetahui baik buruk. 

Ketiga, “al-tamyiz” yaitu tingkat anak yang telah membedakan sesuatu yang baik 

dan yang buruk, bahkan akal pikirannya telah berkembang. Dan yang keempat “al-

aqil” yaitu tingkat manusia yang telah berakal sempurna. 

Dalam Hukum di Indonesia sendiri, pengklasifikasian seorang anak tercantum 

dalam UU Nomor 35 tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, atas perubahan UU 

nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, yang mendefinisikan anak 

adalah seseorang yang belum berumur 18 tahun termasuk yang berada di dalam 

kandungan. 

Setiap anak pasti menginginkan hidup yang nyaman dan berkecukupan, 

memiliki waktu buat bermain, serta berkeinginan memiliki pendidikan yang tinggi, 
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namun karena faktor ekonomi keluarga yang serba kekurangan, beberapa anak 

memilih untuk bekerja agar bisa membantu ekonomi keluarga, mengubur cita cita 

nya, serta mengorbankan masa kecilnya yang seharusnya bermain dengan teman 

seusianya, namun ada juga beberapa anak yang memilih bekerja karena faktor 

lingkungan, yaitu karena melihat teman seusia nya atau orang lain bekerja dan 

mendapatkan penghasilan, kemudian ia termotivasi untuk melakukan hal yang 

sama. 

Keterkaitan antara mutu pendidikan dengan pengembangan sumber daya 

manusia dalam skenario ini merupakan hubungan yang tidak terpisahkan dan wajar. 

Sistem pendidikan yang patut diteladani akan membentuk individu menjadi aset 

manusia yang tidak ternilai harganya dan berkontribusi secara signifikan terhadap 

kemajuan bangsa dan negara. Pemerintah bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

intelektual bangsa melalui penyelenggaraan sistem pendidikan nasional. Tujuan 

utama dari sistem ini adalah untuk menjamin akses yang adil terhadap kesempatan 

pendidikan, meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan, dan mengoptimalkan 

efisiensi administrasi pendidikan. Peningkatan ini diperlukan untuk mengatasi 

hambatan yang disebabkan oleh perubahan kondisi lokal, nasional, dan global. Oleh 

karena itu, sangatlah penting untuk melaksanakan reformasi pendidikan secara 

sistematis, fokus, dan berkelanjutan.12 

Permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia akan terus bertambah dengan 

adanya masalah pengeksploitasian serta keberadaan pekerja anak. Pekerja anak 

 
12 Atikah Rahmi & Tommy Efendi,  2024. “Pemenuhan Hak Pendidikan Bagi Anak Pekerja 

Migran Indonesia di Klang Lama, Malaysia, Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 5, No. 1, halaman 

13. 
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adalah sebuah istilah untuk memperkerjakan anak kecil. Istilah dari pekerja anak 

sendiri dapat memiliki konotasi pengeksploitasian anak kecil atas tenaga mereka, 

dengan gaji yang kecil dan tanpa pertimbangan keamanan, Kesehatan, serta prospek 

masa depan mereka.13 Penelitian juga menunjukkan, anak-anak yang bekerja 

ternyata bukan untuk memenuhi kebutuhan sendiri, melainkan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Menurut International Labour Organization (ILO) pekerja anak adalah anak-

anak yang berusia kurang dari 18 tahun yang melakukan pekerjaan membahayakan 

dan mengancam kehidupan mereka, tidak mengenyam Pendidikan, mengalami 

kekerasan fisik, emosional dan seksual. 14  

Permasalahan pekerja anak ini telah menjadi isu global atau permasalahan 

dunia, pasalnya kebanyakan dari para pekerja anak tidak lagi bisa menikmati masa 

bermain maupun masa sekolah sebagaimana anak-anak yang lain. Mereka yang 

masih di bawah umur itu, bekerja keras layaknya orang dewasa pada umumnya, 

baik di sektor formal maupun informal.15  Meskipun ada beberapa anak yang 

mengatakan dia ingin bekerja (karena bayarannya yang menarik atau karena anak 

tersebut tidak suka sekolah), hal tersebut tetap merupakan hal yang tidak diinginkan 

karena tidak menjamin masa depan anak tersebut. Namun beberapa kelompok 

merasa bahwa pelarangan kerja bagi anak di bawah umur merupakan pelanggaran 

hak manusia, dan merupakan diskriminasi bagi anak yang ingin bekerja. 

 
13 Novrian Satria Perdana. 2018. Dinamika Pekerja Anak : Studi Kasus Pekerja Anak Pada 

Sektor Informal Jakara. Jurnal Kajian Pendidikan, vol 8(1) 
14 International Organization, Child Labour, http://www.ilo.org/global/about-the-

ilo/langsen/index.htm 
15 Nandi, Pekerja Anak Dan Permasalahannya 
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Dari data laporan International Labour Organization (ILO) di bulan Juni tahun 

2021 jumlah pekerja anak telah meningkat sebanyak 8,4 juta dari empat tahun 

terakhir sehingga jumlah pekerja anak diseluruh dunia menjadi 160 juta jiwa, yang 

dimana pekerja anak yang dimaksud terdiri dari 63 juta anak perempuan dan 97 

anak laki laki , serta hampir setengah pekerja anak yaitu sekitar 79 juta anak terlibat 

dalam pekerjaan berbahaya yang secara langsung membahayakan kesehatan, 

keselamatan serta perkembangan moral anak itu sendiri16. Sementara di indonesia 

diperkirakan terdapat 3,36 juta anak yang bekerja di bawah umur dan 1,05 juta 

diantaranya masuk dalam kategori  yang dilarang oleh undang undang.17 

International Labour Organization (ILO) merupakan Lembaga internasional 

yang berada dibawah naungan PBB yang menyatukan perwakilan pemerintah, 

pengusaha, dan pekerja untuk bersama-sama membentuk kebijakan dan progam 

untuk mempromosikan pekerjaan yang layak bagi siapa aja, ILO adalah badan 

global yang bertanggung jawab untuk menyusun standar kebijakan ketenagakerjaan 

internasional. 18 ILO telah menghasilkan konvensi yang mengatur perlindungan 

pekerja anak, Adapun 2 konvensi dasar yang berkaitan dengan upaya dalam 

mengatasi pekerja anak yaitu ; pertama, Konvensi ILO Nomor 138 tahaun 1973 

tentang Usia Minimum Untuk Diperbolehkan Bekerja, yang kedua, Konvensi ILO 

 
16  https://www.ilo.org/projects-and-patnerships/projects/chil-labour 
17 https://www.jarakindonesia.co.id/2024/06/saatnya-mewujudkan-komitmen-kita-

akhir.html 
18 International labour organization, profile ILO, http://www.ilo.org/global /abaout-the-

ilo/langcn/index.htm 
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Nomor 182 tahun 1999 tentang Pelarangan dan Tindakan Segera Penghapusan 

Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak.19 

Sementara di Sektor Perikanan Gabion Belawan Sendiri, banyak anak yang 

bekerja bahkan sampai mengorbankan waktu sekolahnya. Untuk itulah penelitian 

ini dirasa perlu dilakukan untuk dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai aturan 

hukum tentang pelaku usaha yang mempekerjakan anak di bawah umur di sektor 

perikanan Gabion Belawan, terutama terhadap pelaku usaha yang mempekerjakan 

anak yang tidak sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun 

judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Kajian Hukum Pidana Terhadap 

Pelaku Usaha Yang Mempekerjakan Anak Di Bawah Umur Di Sektor Perikanan 

Gabion Belawan.” 

1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan masalah yang dibahas dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Bagaimana pengaturan hukum tentang mempekerjakan anak di bawah 

umur? 

b. Bagaimana akibat hukum bagi pelaku usaha yang mempekerjakan anak di 

bawah umur di sektor perikanan Gabion Belawan? 

 
19 Anisa chc ngah dan Abdul Rahman “respon pemerintah indonesia terhadap Hak Asasi 

Anak dalam Konvensi Internasional” vol.3 No.02 Desember 2014, halaman 5 
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c. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah dan masyarakat  untuk 

meminimalisir pekerja anak di bawah umur yang bekerja di sektor 

perikanan Gabion Belawan? 

1. Tujuan Penelitian 

 Dengan mengetahui rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui tentang pengaturan hukum tentang pelaku usaha yang 

mempekerjakan anak di bawah umur di Indonesia. 

b. Untuk mengetahui akibat hukum bagi pelaku usaha yang mempekerjakan 

anak di bawah umur pada sektor perikanan Gabion Belawan 

c. untuk mengetahui upaya untuk meminimalisir permasalahan pekerja anak 

yang bekerja di sektor perikanan Gabion Belawan. 

2. Manfaat Penelitian 

 Berdasarakan latar belakang di atas, maka dapat dideskripsikan manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian skripsi ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan 

perspektif baru kepada mahasiswa dan masyarakat luas khususnya di bidang 

ilmu hukum tentang hukum ketenagakerjaan dan hukum perlindungan anak 

yakni terkait larangan mempekerjakan anak di bawah umur yang dianggap 

lumrah pada sektor perikanan di Gabion Belawan. 

b. Secara Praktis 
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Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dan bahan 

masukan pada pemerintah agar lebih peduli pada anak anak yang bekerja di bawah 

umur, serta memberikan pemahaman lebih dalam kepada masyarakat serta para 

pengusaha di PPS Gabion Belawan tentang hak hak anak dan syarat syarat 

mempekerjakn anak yang sesuai menurut hukum yang berlaku. 

B. Keaslian Penelitian 

 Keaslian penelitian merupakan hal yang dilakukan untuk mendeteksi 

penelitian yang akan diteliti tidak sama dengan penelitian sebelumnya sehingga 

layak untuk dikaji lebih lanjut, begitu pula dengan penelitian penulis yang berjudul 

: “Kajian Hukum Pidana Terhadap Pelaku Usaha Yang Mempekerjakan Anak di 

Bawah Umur Pada Sektor Perikanan Gabion Belawan” bahwasanya belum pernah 

ada penulisan skripsi dengan judul tersebut di Fakultas Hukum, Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, meskipun disisi lain terdapat judul yang hampir 

sama namun substansi dan tempatnya berbeda. Penulis meneliti proposal skripsi ini 

berdasarkan fakta lapangan yang terjadi serta berdasarkan peraturan hukum yang 

berkaitan dengan pekerja anak.  

 Adapun beberapa judul penelitian yang pernah di angkat oleh peneliti 

terdahulu adalah sebagai berikut:  

1. Thoriqotul ALzizalh. NIM. 082311070. Denga ln judul TINJALUALN HUKUM 

ISLALM TERHALDALP PEKERJAL ALNALK DI BALWALH UMUR (Studi 

a lnallisis UU RI No. 13 ta lhun 2003 tenta lng Ketenalgalkerjalaln perspektif 

malshlalhalh). Universitals Islalm Negeri Wallisongo. 2015. Tujualn 

dilalkukalnnyal penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui palndalngaln hukum 
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islalm terhaldalp UU RI No.13 ta lhun 2003 mengenali Pekerjal ALnalk Dibalwalh 

umur sertal untuk mengetalhui pekerjal alna lk dallalm presfektif malshlalhalh. 

Disimpulkaln balhwal : a l) dallalm islalm a lna lk dika ltalkaln dewalsal dilihalt dalri 

kemaltalngaln usialnya l, daln kemalmpualn berfikir altalu peralnaln alkall. Ha lk alnalk 

menurut hukum islalm dialntalralnya l aldalla lh mendalpalt pendidika ln balik itu 

membalcal menulis altalu pendidikaln keteralmpilaln, sertal pendidikaln algalmal, 

da ln alnalk berha lk menda lpalt rezki yalng hallall, sedalngkaln halk nalk menurut 

unda lng undalng alda llalh halk untuk da lpalt hidup, tumbuh daln berkembalng, halk 

untuk mengemukalkaln pendalpalt sertal mendalpalt perlindungaln dalri 

kekeralsaln daln diskriminalsi, a ltalu bisal disimpulkalkn balhwal sebenalrnyal 

ha lmpir salmal halk alnalk dallalm hukum islalm daln unda lng undalng, halnyal saljal 

perbedalalnnyal terletalk paldal pemberialin na lfkalh paldal alnalk, dallalm hukum 

islalm tidalk dibenalrkaln memberikaln alnalk dengaln ualng altalu halsil yalng tidalk 

ha llall, sementalral di Undalng-Undalng tidalk dijelalskaln. 2) lalhirnyal UU RI No. 

13 ta lhun 2003 tentalng Ketenalgalkerjalaln , tentunyal untuk memperoleh 

kemalslalhaltaln menola lk kemuda lalraltaln. Kemalslalhaltaln alda lnyal UU 

Ketenalgalkerjalaln ini a ldallalh untuk melindungi nalsib daln malsal depaln 

tenalgalkerjal daln melindungi halk halknyal, sertal untuk menolalk kemudalraltaln 

a lgalr pengusalha l tidalk bisal sewenalng wenalng altalu mengeksploitir tenalgalnyal 

pa lral pekerjal. Begitu pun dengaln pa lral pekerjal alnalk yalng ha lnyal boleh 

bekerjal sesuali dengaln kalpalsitalsnyal, yalitu tidalk boleh bekerjal lebih dalri 3 

jalm serta l tidalk boleh melalkukaln pekerja laln yalng dalpalt membalhalyalkaln 

kesa llalmaltaln sertal keseha ltalnnyal. 
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2. Victor ALndalru Dalniswalral, NIM : C100130259, ya lng berjudul PEKERJAL 

ALNALK DI SURALKALRTAL (tinjalualn yuridis daln sosiologis). Fa lkultals 

Hukum Universitals Muha lmmaldyalh Sura lkalrtal. 2017. Penelitialn ini 

meninjalu kalsus pekerjal alnalk dalri sisi yuridis da ln sosiologisnyal. Penelitialn 

ini meneliti balhwal paldal dalsalrnyal alna lk bekerjal untuk membalntu 

perekonomialn kelua lrgal. Fa lktor ekonomi kelualrgal yalng rendalh lalh yalng 

melalhirkaln motiva lsi altalu allalsaln alnalk ingin bekerjal daln punyal penghalsilaln 

sendiri. al) Da lri palndalngaln peneliti balhwa l alnalk yalng bekerjal disaltu sisi 

terlihalt malndiri daln tidalk berga lntung paldal ora lng tual lalgi, nalmun disaltu sisi 

lalin nyal alna lk yalng bekerjal alkaln melalhirkaln persoallaln bials daln lebih 

kompleks lalgi, yalitu menimbulkaln perila lku menyimpalng kalrenal secalral 

psikologis alnalk-alnalk terlallu cepalt untuk menerima l kealdalaln yalng belum 

sesua li dengaln perkembalngaln dirinya l, daln da lri alkibalt ini alkaln tercemin dalri 

tingkalh lalku alnalk. b) posisi pekerjal alnalk belum mendalpaltkaln pengalkualn 

ya lng jelals dallalm produk hukum ketenalgalkerjalaln nalsionall, dallalm penelitialn 

ini, diteliti balhwal di Suralkalrta l jugal belum a ldal Perdal yalng mengaltur tentalng 

ini, seda lngkaln kotal Sura lkalrtal sendiri suda lh disalhkaln menjaldi kotal lalyalk 

a lnalk yalng dima lnal sehalrusnyal tidalk aldal a lnalk yalng bekerjal daln terbebals 

untuk membalntu perekonomia ln kelualrgal. dinilali balhwal peraln pemerintalh 

pusa lt daln pemerintalh Suralkaltal dallalm pemenuhaln halk halk pekerjal alnalk 

malsih belum terlalksalnal dengaln optimall, a lkibalt dalri kuralng optimallnyal 

kompeten pemerintalh pusalt terhaldalp pemenuhaln halk-halk pekerjal alnalk 

a ldallalh hinggal salalt ini belum aldal regulalsi khusus ya lng mengaltur mengenali 
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pekerjal alnalk yalng mengikalt secalra l nalsiona ll, halnyal dikalitkaln dengaln 

Unda lng-Undalng Ketenalgalkerjalaln.    

3. Yoga l ALlvin ALdrialn, Nim : 11150480000161, denga ln judul 

PERLINDUNGALN HUKUM BALGI PEKERJAL ALNALK DI KOTAL 

TALNGGERALNG. Fa lkuta ls Syalrialh daln Hukum Sya lrif Hidalyaltullalh Jalkalrtal, 

2021. ALda lpun yalng dibalha ls dallalm penelitialn ini aldallalh mengenali 

ba lgalimalnal perlindunngaln hukum balgi pekerjal alnalk dibalwalh umur di kotal 

Talnggeralng sertal ba lgalimalnal kebijalkaln pemerintalh kotal Talnggeralng 

tentalng pekerjal alnalk di balwalh umur. al) Menurut penelitialn, meskipun 

pemerintalh telalh mengaltur didallalm Undalng-Unda lng untuk mencegalhnyal, 

na lmun malsih balnyalk alnalk di balwalh umur  ya lng bekerjal dengaln upalh daln 

perjalnjialn yalng tidalk sesua li, contohnyal di PT Pa lncal Bualna l Calhalyal yalng 

memperjalkaln alnalk di balwalh umur sebalga li buruh halrialn di palbrik mercon 

ya lng salmpali merenggut nya lwalnyal keralna l a ldalnyal kecelalkaln teknis yalng 

dilalkukaln seoralng pelalku, palda lhall sudalh tercalntum dallalm Undalng-Undalng 

Nomor 13 talhun 2003 tentalng Ketenalgalkerjalaln melalralng alnalk di balwalh 

umur untuk bekerjal di tempalt yalng berba lhalyal, alpallalgi salmpa li disaltukaln 

dengaln oralng dewalsal. b) ketentualn mengenali perlindungaln hukum balgi 

pekerjal alnalk dialtur dallalm Palsall 69 Undalng-Unda lng nomor 13 talhun 2003 

tentalng Ketenalgalkerjalaln membualt pemerintalh kotal Talnggera lng 

membentuk kebijalkaln peralturaln yalng tertualng dalla lm Perdal Talnggeralng 

Nomor 2 talhun 2015, daln PERWALL Talnggeralng Nomor 65 talhun 2016. 

Da llalm pera lturaln tersebut mengaltur lalngka lh prevalntif daln represif sertal 
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sa lnksi balgi pengusalhal yalng tetalp mempekerjalkaln a lnalk di ba lwa lh umur, 

na lmun wallalupun demikialn, halk-halk pekerjal alnalk di kotal Talnggera lng malsih 

belum terpenuhi. 

C. Metode Penelitialn 

 ALdalpun Metode yalng digunalkaln iallalh: 

1. Jenis Penelitialn  

Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn yuridis empiris yalng 

bertujualn untuk melalkukaln penelitialn berda lsalrkaln falktal-falktal empiris yalng 

dialmbil dalri perilalku malnusial balik perilalku verball ya lng didalpalti dalri 

wa lwalncalral malupun perilalku nyaltal yalng dilalkukaln melallui pengalmaltaln 

lalngsung untuk memperoleh da ltal nyaltal ya lng berkalitaln dengaln hukum 

mempekerjalkaln alnalk di balwalh umur ya lng dilalkukaln oleh palral pihalk 

pemilik usalhal ya lng aldal di Galbion Belalwa ln. Pendekaltaln kaljialn empiris 

memalndalng hukum sebalgali kenyaltala ln sosiall, kenyaltalaln kultur dll.20 

2. Sifalt Penelitialn 

Sifa lt penelitia ln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

penelitialn deskriptif, dimalnal penelitialn ini mempunyali tujualn utalmal untuk 

mendeskripsikaln altalu menggalmbalrkaln tentalng sualtu kealdalaln secalral 

objektif, sertal digunalkaln untuk memeca lhkaln sualtu permalsallalhaln altalu 

kealdalaln daln falktal-falktal ya lng aldal di malsya lralkalt denga ln jelals algalr dalpalt 

dipalhalmi oleh pembalcal.  

 
20 ALchmald ALli, daln Wiwie Heryalni, , Menjelaljalhi Kaljialn Empiris Terhaldalp Hukum, 

Kencalnal Prenaldalmedial, Jalkalrtal : hallalmaln 2  
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3. Pendekaltaln Penelitialn 

Pendekaltaln penelitialn ini aldallalh pendekaltaln yuridis empiris yalitu 

penelitialn yalng dilalkukaln untuk mengkalji mengenali pemberlalkualn alta lu 

implementalsi ketentualn hukum normaltif secalral alction altalu falktal paldal sua ltu 

peristiwal hukum yalng terjaldi di malsyalralka lt, setelalh daltal yalng dibutuhkaln 

terkumpul kemudialn menuju paldal identifika lsi malsallalh ya lng paldal alkhirnyal 

menuju paldal penyelesalialn malsallalh.  

4. Sumber Daltal 

Sumber da ltal penelitialn ini dibalgi menjaldi dua l, pertalmal daltal yalng 

diperoleh melallui penelitialn lalpalngaln (field resealch) yalng bersifalt kuallitaltif 

da ln dalri informaln-informaln lalinnyal, kedua l daltal yalng diperoleh melallui 

ka ljialn perpustalka laln (libralry resealch), yalitu dengaln calral mengumpulkaln 

da ltal daln membalcal buku alta lu dokumen ya lng berkalitaln dengaln hukum 

ketenalgalkerjalaln, khususnya l dallalm permalsa llalhaln mempekerjalkaln alnalk di 

ba lwalh umur. ALdalpun sumber daltal yalng da lpalt digunalkaln dallalm melalkuka ln 

penelititialn hukum yalng berlalku di Falkulttals Hukum UMSU terdiri dalri : 

a. Da ltal yalng bersumber dalri hukum  Islalm ya litu all-qur’aln, ALdalpun alya lt 

a llqur’aln yalng terkalit dengaln penelitialn ini aldallalh terda lpalt dalla lm suralt 

a ll-isral’ alyalt 31 ya lng mengaltur tentalng melalralng melalkukaln kekera lsaln 

pa ldal alnalk, ALda lpun terjemalhaln dallalm sura lt tersebut aldallalh seba lgali 

berikut : “Da ln jalngaln lalh kalmu membunuh a lna lk-alnalk mu kalrenal talkut 

miskin, Ka lmilalh yalng memberi rezki pa ldal merekal daln kepaldalmu. 

Membunuh merekal itu sungguh sualtu dosa l yalng besalr” 
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b. Da ltal Primer : merupalkaln daltal yalng dikumpulkaln lalngsung dalri sumber 

a lsli alta lu lalpalngaln untuk tujualn tertentu da llalm penelitialn. ALdalpun 

pengumpulaln daltal primer yalng dilalkukaln da lla lm penelitialn ini aldallalh 

pengalmaltaln lalngsung ke 3 guda lng yalng bera ldal di Ga lbion Belalwaln, 

dengaln melalkukaln walwalncalral secalral lalngsung kepa ldal 5 pekerjal alnalk 

ya lng aldal di ga lbion belalwaln. 

c. Da ltal sekunder ; yalitu daltal Pusta lkal ya lng mencalngkup dokumen 

dokumen resmi, publikalsi daln buku-buku tentalng hukum, malupun 

jurnall-jurnall hukum. ALdal pun daltal sekunder dalri penelitialn ini aldallalh 

seba lgali berikut :  

1) ba lhaln hukum sekunder berupal semual publikalsi tentalng hukum ya lng 

merupalkaln dokumen tidalk resmi. Publikalsi tentalng hukum meliputi 

buku-buku teks, kalmus kalmus hukum, jurna ll-jurnall hukum , daln 

komentalr-komentalr hukum yalng berkalitaln dengaln  permalsalla lhaln 

penelitialn.   

2) ALdalpun balhaln hukum sekunder dallalm penelitialn ini aldallalh seba lgali 

berikut : 

a) Unda lng-Undalng Nomor 13 talhun 2003 tentalng 

Ketenalgalkerjalaln  

b) Unda lng-Undalng Nomor 23 talhun 2002 tentalng Perlindungaln 

ALnalk 

c) Unda lng-Undalng Nomor 35 ta lhun 2014 a ltals perubalha ln UU 

nomor 23 talhun 2002 tentalng Perlindungaln ALnalk. 
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d) Keputusa ln Menteri Tenalgal Kerjal daln Tralnsmigralsi nomor 

KEP.235/MEN/2003 

e) PERWALL nomor 12 talhun 2002 tentalng Penyelenggalralaln 

Perlindungaln ALnalk 

5. ALlalt Pengumpulaln Daltal 

ALdalpun Metode/teknik pengumpulaln daltal-da ltal pa ldal penelitialn ini dengaln 

membalginyal kepaldal :  

a l.  Interview (wa lwalncalral)  

Pengumpulaln daltal dallalm penelitia ln ini dilalkukaln dengaln calral 

wa lwalncalral kepa ldal malsyalralkalt khususnya l pa ldal pekerjal alnalk, sertal paldal 

a lpalralt hukum yalng aldal di Belalwaln. Metode walwalncalra l/interview aldallalh 

proses memperoleh keteralngaln untuk tujua ln penelitia ln dengaln calral talnyal 

jalwalb sa lmbil bertaltalp mukal alntalral pewalwa lncalral dengaln responden/oralng 

ya lng diwalwalncalrali, denga ln altalu talnpal mengguna lkaln pedomaln walwa lncalra l 

b, Studi kepustalkalaln (libra lry resealrch)  

Menghimpun studi kepustalkalaln seca lral lalngsung dengaln 

mengunjungi perustalkalaln UMSU, toko toko buku serta l mallalkukaln studi 

kepustalkalaln seca lral online yalng dilalkukaln denga ln ca lral sealrching melallui 

medial internet guna l menghimpun daltal sekunder yalng dibutuhkaln da llalm 

penelitialn ini. 

D. Definisi Opralsionall 

 Definsi opralsionall bertujualn memberikaln pemalhalmaln kepalda l pembalcal 

terhaldalp Baltalsaln rualng lingkup focus yalng a lkaln diteliti. Uralialn definisi opra lsionall 
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merupalkaln ka llimalt kallimalt yalng disusun berdalsalrkaln alralh daln tujualn penelitialn.21 

ALdalpun definisi opralsionall dallalm penelitia ln ini mencalngkup : 

1. Hukum pidalnal terma lsuk kedallalm hukum publik, yalng dimalksud dengaln 

hukum publik aldalla lh hukum yalng menga ltur tentalng kepentingaln publik 

a ltalu Malsyalralkalt umum. Hukum pida lnal memualt alturaln alturaln alta lu lalra lngaln 

lalralngaln besertal dengaln salnksi salnksi balgi yalng melalnggalrnyal. 

2. Pelalku usalhal aldallalh setialp oralng perseoralnga ln altalu baldaln usalhal, balik yalng 

berbentuk baldaln hukum malupun bukaln bentuk baldaln hukum ya lng didirikaln 

da ln berkedudukaln altalu melalkukaln kegialta ln dallalm wilalya lh hukum nega lral 

Republik Indonesial, balik sendiri  malupun bersa lmal-salmal melallui perjalnjialn 

menyelenggalralkaln kegialtaln usalhal dallalm berbalgali bidalng ekonomi. Yalng 

dimalkud dengaln pallalku usalhal aldallalh perusa lhalaln, korporalsi, koperalsi, 

BUMN, importir pedalgalng, distributor daln lalin sebalgalinyal. 

3. ALnalk di balwalh umur aldallalh seseoralng ya lng belum berusial 18 talhun, nalmun 

da llalm KUHPER yalng dikaltalkaln alnalk a ldallalh seseoralng yalng belum 

memiliki umur 21 talhun daln belum pernalh menikalh.  

4. Pekerjal alna lk aldallalh seseoralng yalng belum berumur 18 talhun na lmun sudalh 

mallalkukaln pekerja laln yalng sifa ltnyal dalpa lt memba lhalyalkaln kesehaltaln, 

keselalmaltaln sertal membualt a lnalk tersebut tidalk dalpalt tumbuh daln 

berkembalng dengaln balik.  

 
21 Falisall, et.all. 2023. Pedomaln Penulisaln daln Penyelesalialn Tugals ALkhir malhalsiswal. 

Medaln: Pustalkal Primal, hallalmaln 5 
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5. Sektor perikalnaln merupalkaln kegialta ln usalhal yalng menca lngkup 

penalngkalpaln daln budidalyal ikaln jenis crusta lceal seperti udalng, kepiting, 

moluskal, daln biodaltal alir lalinnyal di lalut, alir pa lyalu, malupun alir ta lwa lr. 
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BALB II 

TINJALUALN PUSTALKAL 

 

A. Pengertialn Hukum Pidalnal  

Fa lisall Rizal S.H, M.H., da llalm bukunya l hukum pidalnal teori dalsalr, 

menjelalskaln balhwal hukum pidalnal merupa lkaln hukum publik, yalng dimalksud 

dengaln hukum publik aldalla lh hukm yalng mengaltur hubungaln alntalra l negalral altalu 

perlengkalpalnnyal dengaln perseoralngaln altalu wa lrgal negalral

22. Lebih lalnjut dijelalskaln 

hukum pidalnal merupalkaln peralturaln hukum yalng mengaltur altalu menjelalska ln 

perbualtaln malupun tindalkaln alpal yalng merupa lkaln sua ltu kejalhaltaln daln pelalnggalraln, 

sertal menentukaln jenis hukumaln alpal yalng dalpalt dijaltuhkaln terhaldalp oralng ya lng 

melalkukaln kejalhaltaln altalu pealnggalraln tersebut.23 

Selalin itu jugal aldal pengertialn hukum pidalna l menurut alhli, ALdalpun beberalpal 

a lhli ya lng mengungkalpkaln definisi hukum pidalna l alntalral lalin : Moeljaltno yalng 

mendefinisikaln hukum pidalnal sebalgali sua ltu balgialn da lri keseluruhaln hukum yalng 

berlalku disualtu negalral yalng mengaldalka ln dalsa lr-dalsalr alturaln untuk menentukaln 

perbualtaln ya lng tidalk boleh dilalkukaln altalu dilalralng dengaln disertalin alncalmaln altalu 

sa lnksi balgi yalng melalngga lrnyal.24 

Perumusa ln hukum pidalnal di Indonesial sendiri bertujualn a lgalr fungsi hukum 

seba lgali pengalyomaln yalng berwujud membimbing malnusial untuk menjaldi pribaldi 

 
22 Falisall Rizal. 2020. Hukum Pidalnal Teori Dalsalr. Depok : PT Raljalwalli Bualnal Pustalkal. 

hallalmaln 1 
23 Ibid., hallalmaln 1 daln 2 
24 Ibid, 
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ya lng lebih balik.25 Dr, Falisall Riza l S.H, M.H., dallalm bukunyal Hukum Pidalnal Dallalm 

Dina lmikal ALsals, Teori, Daln Pendalpalt ALhli Pidalnal mengutip dalri pendalpalt 

Remmelink, yalng mengaltalkaln balhwal hukum pidalnal sehalrusnyal ditujukaln untuk 

menegalkkaln tertib hukum daln melindungi malsyalralkalt. 26 

Hukum pidalnal itu itu terdiri dalri norma l-normal yalng berisi kehalrusaln 

kehalrusaln daln lalralngaln-lalralngaln yalng (oleh pembentuk undalng-undalng) telalh 

dikalitkaln dengaln sualtu salnksi berupal hukumaln, yalkni sualtu penderitalaln yalng 

bersifalt khusus. Denga ln demikialn dalpalt juga l dika ltalkaln, balhwal hukum pidalnal itu 

merupalkaln sualtu sistem normal-normal ya lng menentukaln terhaldalp tindalkaln-

tindalkaln ya lng malnal (ha ll melalkukaln sesualtu altalu tidalk melalkukaln sesua ltu dimalnal 

terdalpalt sua ltu kehalrusaln untuk melalkukaln sesua ltu) daln dallalm kealdalaln-kealdala ln 

ba lgalimalnal hukum itu dalpalt dijaltuhkaln, sertal hukumaln yalng balgalimalnal yalng dalpalt 

dijaltuhkaln balgi tindalka ln-tindalkaln tersebut.27 

Hukuma ln pidalnal bukaln merupalkaln sualtu hall yalng mengaldalkaln normal 

hukum sendiri, nalmun sudalh terletalk pa lda l normal lalin serta l salnksi pidalnal. Normal 

ya lng dibualt untuk mengualtkaln ditalaltinyal sebualh normal lalinnyal, sebalgali contoh 

normal algalmal daln kesusilalaln.28 

Hukum pida lna l aldallalh alturaln hukum ya lng mengikaltkaln kepaldal sualtu 

perbualtaln yalng memenuhi syalralt-sya lralt tertentu a lkibalt yalng berupal pidalnal. 

 
25 Falisall. 2021. Hukum Pidalnal Dallalm Dinalmikal ALsals, Teori, Daln Pendalpalt ALhli Pidalnal. 

Jalkalrtal : Kencalnal., hallalmaln 18 
26 Ibid., 
27  Fitri Walhyuni, 2017. Dalsalr-dalsalr Hukum Pidalnal di Indonesial. Talnggeralng: 

Nusalntalral Persaldal Utalmal,  Hallalmaln 2. 
28.Joko Sriwidodo, 2019. Kaljialn Hukum Pidalnal Indonesial “Teori daln Pralktek”, Jalkalrtal: 

Kepel Press. hallalmaln 4 
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Menurut Simons hukum pida lnal itu dalpa lt dibalgi menjaldi hukum pidalna l dallalm alrti 

objektif altalu stralfrecht in objectieve zin daln hukum pidalna l dalla lm alrti subjektif altalu 

stralfrecht in subjectieve zin.29 

Kesimpulalnnyal, hukum pidalnal aldallalh seperalngkalt alturaln yalng berisi 

tentalng altura ln altalu lalralngaln tentalng alpal ya lng tida lk boleh dilalkukaln, sertal memualt 

sa lnksi salnksi altalu hukumaln balgi yalng melalnggalrnyal, yalng dimalnal fungsi altalu 

tujualn da lri hukum pidalna l ini sendiri aldallalh untuk melindungi kepentingaln malnusial 

da llalm bermalsyalra lkalt altalu dengaln kaltal la lin melindungi kepentingaln ma lsyalralkalt 

umum, sertal bertujualn untuk menciptalkaln kealmalnaln balgi malsyalralkalt. 

Hukum pidalnal dalpalt dibalgi altals dalsalr hukum pidalna l objektif daln hukum 

pidalnal subjektif; hukum pidalnal malteriil da ln hukum pidalnal formil; hukum pidalnal 

umum da ln hukum pida lnal khusus; hukum pidalnal nalsionall, hukum pidalnal lokall daln 

hukum pida lnal internalsionall; sertal hukum pida lna l tertulis da ln hukum pidalnal ya lng 

tidalk tertulis.30 

 Hukum pida lnal da lpalt dikelompokaln menjaldi 4 ya litu : (1) berdalsalrkaln wilalyalh 

berlalkunyal dibalgi menjaldi pidalnal umum  yalitu berlalku untuk seluruh wila lyalh 

Indonesial KUHP, da ln UU di lua lr KUHP,  da ln belalku hukum pidalnal lokall yalitu 

perdal untuk daleralh daleralh tertu. (2) berda lsalrkaln bentuknyal, yalitu hukum pidalnal 

ya lng dikodifikalsikaln yalitu KUHP daln hukum pidalnal yalng tidalk dikodifikalsikaln 

contohnyal undalng-undalng tersendiri seperti tindalk pidalnal korupsi dll. (3) hukum 

 
29Muhalmalmd Ridwal Lubis, 2023.  Menalkalr Delik Pidalnal Dunial PendidikalnDallalm 

Perspektif Hukum Pidalnal di Indonesial,  Medaln: UMN ALlwalshliyalh Press,  Hallalmaln 8-9. 
30 Tofik Yalnualr Chalndral, 2020.  Hukum Pidalnal. Jalkraltal: Salngir Multi Usalhal, hallalmaln  
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pidalnal umum altalu berlalku secalral umum balgi semual oralng, sertal hukum pidalnal 

khusus a ltalu mengaltur secalral khusus altals sua ltu Tindalkaln tertentu semisallnyal pida lnal 

korupsi. (4) hukum pidalnal malteriall  yalitu hukum ya lng mengaltur altalu berisikaln 

tingkalh lalku yalng dialncalm pidalnal, sialpal ya lng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln daln 

berbalgali malcalm pidalnal yalng dalpalt dijaltuhka ln, sedalngkaln hukum pidalnal formil 

a ldallalh seperalngkalt normal a ltalu alturaln yalng menjaldi dalsalr altalu pedomaln balgi alpalralt 

penegalk hukum. 31 

B. Pengertialn Pelalku Usalhal  

 Menurut ketentualn umum Palsa ll 1 a lyalt (3)  Pera lturaln Pemerintalh Republik 

Indonesial Nomor 58 talhun 2001 tentalng Pembinalaln daln Pengalwalsaln 

Penyelenggalralaln Perlindungaln Konsumen, pelalku usalhal aldallalh setialp oralng 

perseoralngaln altalu baldaln usalhal, balik yalng berbentuk baldaln hukum malupun bukaln 

bentuk baldaln hukum yalng didirikaln da ln berkedudukaln altalu melalkukaln kegialtaln 

da llalm wilalyalh hukum negalral Republik Indonesial, balik sendiri  ma lupun Bersalmal-

sa lmal melallui perja lnjialn menyelenggalralkaln kegialtaln usa lhal dallalm berbalgali bidalng 

ekonomi. Yalng dimalkud dengaln palla lku usa lhal aldallalh perushalaln, korporalsi, 

koperalsi, BUMN, importir pedalgalng, distributor daln lalin sebalgalinyal.  

 Pembaltalsaln umur da llalm Keputusaln Presiden ini salmal dengaln Undalng-

Unda lng Nomor 1 Ta lhun 2000, kedual peralturaln ini dikelualrkaln sebalgali bentuk 

perwujudaln kebijalkaln pemerintalh altals dira ltifikalsinyal Konvensi ILO Nomor 138 

da ln Konvensi ILO N omor 182. Unda lng-Unda lng Nomor 20 Talhun 1999 tentalng 

 
31 ALndi Muhalmmald Sofyaln, Nur ALzisal, Hukum Pidalnal Indonesial, Kencalnal, Jalkalrtal : 

hallalmaln 4-5 
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Ra ltifikalsi Konvensi ILO Nomor 138 menyebutkaln usial minimum untuk bekerjal 

a ldallalh:  

a l. Usial minimum umum 15 talhun.  

b. Usia l minimum pekerjalaln berbalhalyal ringa ln 13 talhun.  

c. Usia l minimum untuk pekerjalaln berbalhalya l 18 tuhun 

 Pekerjalaln ringaln aldallalh pekerjala ln yalng tidalk mengalncalm kesehaltaln daln 

keselalmaltaln a ltalu menggalnggu kehaldiraln merekal di sekolalh altalu mengikuti 

progra lm pelaltihaln daln orientalsi kerjal. Sementalral yalng disebut dengaln pekerjal 

berbalhalyal aldallalh pekerjalaln ya lng dalpalt menggalngu perkembalngaln fisik, mentall, 

intelektuall daln morall alnalk. 

  Sementalral itu, undalng-undalng Ketena lga lkerjalaln Nomor 13 Ta lhun 2003 

da llalm Palsall 69 yalng merupa lkaln pengecuallialn da lri Palsall 68 dima lnal alnalk 

disebutkaln tida lk boleh dipekerjalkaln, menyebutkaln balhwal: “alnalk ya lng berusial 13 

sa lmpali 15 talhun boleh melalkukaln pekerja laln ringaln sepalnja lng tidalk menggalnggu 

perkembalngaln daln kesehaltaln fisik, mentall da ln sosiall”.  

  Pelalku usalhal aldallalh individu, kelompok, altalu entita ls yalng terlibalt dallalm 

kegialtaln ekonomi altalu bisnis, termalsuk da llalm produksi, distribusi, altalu penjuallaln 

ba lralng altalu jalsal dallalm ralngkal memperoleh keuntungaln altalu lalbal. Pelalku usalhal 

da lpalt berbentuk perusalhalaln, baldaln usalhal, perseoralngaln, altalu kelompok usa lhal, daln 

da lpalt beroperalsi dallalm berbalgali sektor ekonomi, seperti industri, perdalgalngaln, 

jalsal, alta lu sektor la linnyal.32 

 
32 Ester Malsri, dkk, 2023 . Hukum Perlindungaln Konsumen. Suralbalyal: Jalkald Medial 

Publishing, hallalmaln 65 
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 Pa lsall 70 Unda lng-Unda lng ini jugal menyebutkaln balhwal: “alnalk dalpalt 

melalkukaln pekerjala ln di tempalt kerjal ya lng merupa lkaln balgialn dalri kurikulum 

pendidikaln a ltalu pelaltihaln yalng disalhkaln oleh pejalbalt yalng berwenalng yalng palling 

sedikit berusial 14 talhun”. Pekerjal alnalk alda llalh alnalk-alnalk ya lng berusial 4 hingga l 18 

talhun yalng bekerjal diberbalgali bidalng pekerjalaln yalng berkelalnjuta ln daln menyital 

ha lmpir seluruh walktu merekal sebalga li alnalk sehinggal tidalk dalpalt bersekolalh seperti 

a lnalk-alnalk lalinnyal secalral normall.33 Disebut pekerjal alnalk alpalbilal memenuhi 

indikaltor alntalral lalin:  

1. ALnalk bekerjal setialp halri  

2. ALnalk tereksploitalsi  

3. ALnalk bekerjal pa ldal walktu yalng palnjalng  

4. Walktu sekolalh tergalnggu/tidalk sekolalh 

 Sementalral baldaln hukum yalng dimalksud a ldallalh usalhal yalng sudalh 

mendalftalrkaln dirinyal di notalris daln mendalpaltkaln alktal pendirialn yalng sudalh 

disa lhkaln oleh menteri hukum daln HALM Perseroa ln Terbaltals (PT), daln ya lng 

dimalksud bukaln baldaln hukum, alda llalh ba ldaln usalhal yalng udalh menda lftalrkaln 

usa lhalnyal ke nota lris nalmun halnyal memiliki daltal a lutentik daln tidalk memiliki alktal 

pendirialn yalng disalhkaln oleh mentri hukum daln HALM, seperti firma l.  

C. Definisi ALnalk Di balwalh umur  

 Da llalm Pa lsall 1 a lyalt (1) UU No. 23 Ta lhun 2002 Tentalng Perlindungaln 

Perempualn daln ALnalk, yalng dikaltalkalnal alna lk aldallalh seseoralng yalng belum berusial 

 
33 Kalnyalkal Praljnalpalrmital, “Perlindungaln Tenalgal Kerjal ALnalk”, Vol. 1 Edisi Khusus 1, 

2018, hall 117 lihalt jugal dallalm Muhalmmald Salifur Rohmaln, “Malkallalh Pekerjal ALnalk” Probolinggo: 

Universitals Palncal Malrgal, 2013, hallalmaln. 6 
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18 (delalpaln belals) talhun, termalsuk juga l alnalk yalng malsih dallalm ka lndungaln. 

Sementalral itu berdalsalrkaln Kitalb Undalng-Unda lng Hukum Perdaltal dallalm Pa lsall 330 

dijelalskaln balhwal oralng yalng belum dewalsa l aldallalh merekal yalng belum mencalpali 

21 ta lhun daln tidalk lebih dalhulu telalh ka lwin. Yalng dimalksud dallalm Pa lsall 330 

KUHPER a lda llalh wallalupun seseoralng belum berumur 21 ta lhun nalmun ial sudalh 

menikalh, ial telalh dikaltalkaln dewalsal da ln buka ln alnalk, begitupun jikal ial menikalh 

sebelum umur 21 talhun lallu bercerali sebelum umur 21 talhun, ial tetalp dikaltalkaln 

dewa lsal.  

 Menurut Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pida lna l (KUHP) Pa lsall 45 yalng 

dikaltalkaln alnalk aldallalh yalng berumur belum 16 talhun. Sementalral dalla lm Undalng-

Unda lng nomor 11 ta lhun 2012 tentalng System Peraldilaln ALnalk dijelalskaln dallalm 

Pa lsall 1 alyalt (3) yalng di malksud alnalk alda llalh seseoralng yalng telalh berumur 12 

talhun, tetalpi belum berumur 18 talhun yalng didugal melalkukaln tindalk pidalnal. 

 Da llalm Palsall 1 alyalt (26) UU No. 13 ta lhun 2003 tentalng Ketenalgalkerjalaln jugal 

dijelalskaln balhwal yalng dikaltalkaln alnalk aldallalh setialp ora lng ya lng berumur 18 talhun.  

 Desinisi alnalk menurut hukum aldalt dipalpa lrkaln oleh Soepomo yalitu alnalk 

suda lh dewalsal altalu belum dilihalt dalri alpalka lh alnalk sudalh dalpa lt berdiri sendiri altalu 

disebut dengaln kualt galwe.34 

1.  Pekerjal ALna lk ALdallalh  

 Da llalm Palsall 1 Keputusaln Menteri dallalm negeri daln otonomi dalera lh nomor 5 

talhun 2001 tenta lng Pena lggulalngaln Pekerja l ALnalk menjelalskaln balhwa l pekerjal alnalk 

 
34 Nursalrialni Simaltupalng, Falisall,2018, Hukum Perlindungaln ALnalk, Medaln : Pustalkal 

primal, hallalmaln 4 
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a ldallalh setialp alnalk yalng melalkuka ln semua l jenis pekerjalaln yalng membalhalyalkaln 

Keseha ltaln daln menghalmbalt proses belalja lr sertal menghalmbalt pertumbuhaln nyal.  

 Menurut BPS, usia l yalng dikaltegorikaln pekerjal alnalk aldallalh merekal yalng 

berumur 10-14 talhun. Menurut peralturaln wa llikotal Pekallongaln Nomor 65 talhun 

2022 tentalng Perlindungaln Balgi Pekerjal ALnalk di Kotal Pekallongaln, Palsall 1 alya lt 

(6), ya lng dimalksud pekerjal alnalk aldallalh setialp oralng yalng berumur di balwalh 18 

talhun yalng melalkukaln pekerjalaln ya lng memiliki sifalt altalu intensitals yalng dalpalt 

mengalnggu pendidikaln altalu berbalhalyal balgi kesehaltaln daln pertumbuhaln alnalk altalu 

terekploitalsi balik secalral fisik malupu menta ll.  

 Ya lng dimalksud dengaln pekerjal alnalk meliputi semual alna lk yalng bekerjal paldal 

jenis pekerjalaln yalng, oleh kalrena l halkikalt da lri pekerjalaln tersebut altalu oleh kalrenal 

kondisi-kondisi yalng menyertali altalu melekalt paldal pekerjalaln tersebut ketikal 

pekerjalaln tersebut dilalkukaln, membalhalyalka ln alna lk, melukali alnalk (secalral jalsmalni, 

emosi daln altalu seksuall), mengeksploitalsi alnalk, altalu membualt alnalk tidalk 

mengenyalm pendidikaln.35 

 Terkalit dengaln upalyal perlindungaln terha ldalp alnalk-alnalk dalri pengalruh 

pekerjalaln yalng buruk, Keppres 59 talhun 2002 telalh mengidentifikalsi 13 jenis 

pekerjalaln terburuk untuk alnalk, yalitu:36 

1. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk seba lgali pelalcur.  

2. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk di pertalmbalnga ln.  

 
35 Internaltionall Progralmme on the Eliminaltion of Child Lalbour (IPEC). 2009. Serikalt 

Pekerjal/ Serikalt Buruh daln Pekerjal ALnalk.  Jalkalrtal:  Orgalnisalsi Perburuhaln Internalsionall, hallalmaln 

7 
36 BPS, 2009. Pekerjal ALnalk di Indonesial 2009.  Jalkalrtal: Sigmal Salralnal, hallalmaln 4-5. 



30 
 
 

 
 

3. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk seba lgali penyela lm mutialral.  

4. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk di bidalng konstruksi.  

5. Menuga lskaln alnalk-alnalk di alnjungaln pena lngkalpaln ikaln lepals palntali (yalng di 

Indonesial disebut jermall).  

6. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk seba lgali pemulung.  

7. Melibaltkaln alna lk-alnalk dallalm pembualtaln da ln kegialtaln yalng menggunalkaln balhaln 

peledalk.  

8. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk di jallalnaln. 

9. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk seba lgali tulalng punggung kelualrgal. 

10. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk di industri ruma lh talnggal (cottalge industries).  

11. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk di perkebunaln.  

12. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk dallalm kegialta ln-kegialtaln yalng berkalitaln dengaln 

usa lhal penebalngaln kalyu untuk industri a ltalu mengolalh kalyu untuk balhaln 

ba lngunaln daln pengalngkutaln ka lyu gelondonga ln daln kalyu ola lhaln.  

13. Mempekerjalkaln alnalk-alnalk dallalm berba lgali industri daln kegialtaln yalng 

menggunalkaln balhaln kimial berbalhalyal 

 Ka lralkteristik Pekerjal ALnalk di Balwalh Umur Menurut BPS Orgalnisalsi 

Perburuha ln Internalsionall (2009) kalralkteristik tenalga l kerjal alnalk umur 5-17 ta lhun 

berdalsalrkaln Silalturralhmi Pecintal alnalk (SPAL) Indonesial talhun 2009 sebalgali 

berikut:  

a. Lalpalngaln pekerjalaln  

b. Sta ltus pekerjalaln  

c. Jenis pekerjalaln utalmal 
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d. Tempalt bekerjal  

e. Ja lm kerjal  

f. Penda lpaltaln 

 ALnalk-alnalk yalng bekerjal di bidalng tertentu memiliki dalmpalk yalng berbedal. 

Misa llnyal, dalmpalk alnalk-a lnalk yalng bekerjal di perta lmbalngaln berbeda l dengaln 

da lmpalk alnalk-alnalk yalng bekerjal di perikalna ln. Selalin dalmpalk khusus, pekerjal alnalk 

jugal memiliki dalmpalk yalng lebih umum seperti: 37 

b. Tidalk memiliki walktu lualng untuk bermalin  

c. Ga lnggualn proses tumbuh kembalng alnalk  

d. Ga lnggualn kesehaltaln fisik daln menta ll alnalk  

e. Pera lsalaln rendalh diri dallalm pergalula ln  

f. Rentaln terhaldalp perlalkualn diskriminaltif  

g. Rentaln terhaldalp kecelalkalaln kerjal 

h. Rentaln terhaldalp perlalkualn tindalk kekeralsa ln, eksploitalsi daln pelecehaln  

i. Rentaln menciptalkaln genera lsi miskin (pekerjal alnalk yalng melalhirkaln 

pekerjal alnalk jugal) 

j. Ma lsal depaln yalng suralm kalrenal pendidika ln rendalh altalu balhkaln tidalk aldal 

pendidikaln.  

k. Tidalk malmpu bersaling dengaln pihalk la lin di eral globallisalsi 

 
37 Oktalvialnti, N., & Nalhdhalh, N. 2021.” Perlindungaln Hukum Terhaldalp Pekerjal ALnalk 

(Child Lalbor) Di Indonesial”. Jurnall Penegalkaln Hukum Indonesial, 2(1), 149–169. 
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 Kesimpulaln nyal, a lnalk diperbolehkaln bekerjal sepalnjalng, pekerjalaln tersebut 

tidalk mengalngggu pendidikaln, kesehaltaln fisik da ln mentall alnalk, sertal tidalk 

mengalnggu pertumbuhaln alnalk. 

 

 

2. Definisi Sektor Perikalnaln  

 Sektor perika lnaln terdiri dalri 2 kaltal yalitu sekor daln perikalnaln. Sektor 

merupalkaln istilalh yalng digunalkaln didallalm bida lng ekonomi untuk menggalmbalrkaln 

kelompok altalu kaltegori kegialtaln ekonomi ya lng memiliki kesalma laln ka lralkteristik 38 

 Perikalnaln beralsa ll dalri kaltal ikaln yalng beralrti sega llal kegialtaln yalng 

berhubungaln dengaln ikaln, altalu berhubunga ln dengaln pengelolalhaln daln 

pemalnfalaltaln sumberdalyal ha lyalti peraliraln39 

 Da lri definisi tersebut malkal disimpulkaln ba lhwal yalng dimalkud dengaln sektor 

perikalnaln aldallalh segallal kegialtaln ekonomi a ltalu kegialtaln usalhal ya lng berhubungaln 

dengaln pengelolalhaln daln pemalnfalaltaln sumberdalyal halyalti peraliraln, kegialtaln 

ekonomi yalng dimalksud mencalngkup mengenali penalngkalpaln, sertal budidalyal ikaln, 

kepitng, udalng,kerralng, daln jenis biotal alir lalinnnyal.  

   

 
38 https://www.malrketeers.com/pengertialn-sektor-daln-peralnnyal-dallalm-perekonomialn/ 
39 https://g.co/kgs/DM8RZF7 
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BALB III 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

 

A. Pengalturaln Hukum tentalng Mempekerjalka ln ALnalk di Balwa lh Umur 

Secalral galris besalr, Indonesial malsih dallalm upa lyal mewujudkaln sumber dalyal 

malnusial yalng berkuallitals dengaln dalyal sa ling yalng mumpuni untuk memelihalral 

persa ltualn daln kesaltua ln balngsal berdalsalrka ln Palncalsilal. Sallalh saltu upalya l khusus 

a ldallalh pembinalaln secalral intensif terhaldalp tumbuh kembalng mentall, fisik daln sosiall 

setialp alnalk di Indonesial dengaln terus memperhaltikaln keberlalngsungaln hidup alnalk 

berdalsalrkaln halk alsa lsi malnusial.40 

Penga lturaln tentalng halk da lsalr walrgal nega lra l dimalnal sallalh saltunyal mengenali 

ha lk untuk mendalpaltkaln pekerjalaln menja ldi sa llalh saltu halk dalsalr wa lrgal Negalral 

(citizen’s right) yalng tertualng di da llalm Pa lsall 27 alya lt (2) daln Pa lsall 28D alyalt (2) 

UUD NRI Ta lhun 1945, dimalnal kedual palsa ll ini dalpalt dikaltegorikaln ke dallalm halk 

ekonomi, sosiall budalyal alta lu bialsal disingka lt ekosob. Fralse “setialp walrgal negalral 

da llalm Palsall 27 alyalt (2) daln fralse “Setia lp oralng”  da llalm Palsall 28D alyalt (2) 

menunjukkaln balhwal kedual Palsall tersebut dimalksudka ln berlalku balgi semual oralng 

da ln semual walrgal negalral talnpal terkecualli, termalsuk didallalmnyal pekerjal alnalk.41 

Penga lturaln mengenali mempekerjalkaln alna lk di balwalh umur dialtur dallalm 

berbalgali undalng-undalng daln peralturaln sa llalh saltunyal alda llalh konvensi ILO, UU 

Perlindungaln ALnalk, sertal UU Ketenalgalkerjalaln. Menurut ALIPTU Suko Ma ldioso, 

 
40  Rinal Ralhmal Ornellal ALngelial, 2022. “Perlindungaln Hukum Terhaldalp Halk Pekerjal ALnalk 

Di Indonesial,” UNES Journall of Swalral Justisial 5, no. 4, hallalmaln  485, 
41 ALsri Wijalyalnti, 2024. Melindungi Pekerjal ALnalk. Suralbalyal: Revkal Primal, hallalmaln 25. 
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pengalturaln ini sa lngalt penting untuk melindungi halk-halk alnalk daln memalstikaln 

ba lhwal mereka l tidalk dieksploitalsi dallalm dunia l kerjal. Palsall 68 Undalng-Undalng 

Nomor 13 Talhun 2003 tentalng Ketenalga lkerjalaln, misallnyal, dengaln tegals melalralng 

pengusa lhal alta lu pela lku usalhal mempekerjalka ln alnalk di ba lwalh umur. Hall ini sejallaln 

dengaln Konvensi ILO No. 138 tenta lng Usia l Minimum untuk Malsuk ke Dunial Kerjal 

ya lng telalh diraltifikalsi oleh Indonesial.42 

Konvensi ILO menetalpkaln kisalraln usial minimum di ba lwalh ini dimalnal 

a lnalk-alnalk tidalk boleh bekerjal. Usial minimum menurut Konvensi ILO Nomor 138 

untuk negalral-negalral dimalnal perekonomialn daln falsilitals pendidikaln kuralng 

berkembalng alda llalh semual  alnalk berusial 5–11 ta lhun yalng melalkukaln kegialtaln-

kegialtaln ekonomi aldallalh pekerjal alnalk sehinggal perlu dihalpuskaln. ALnalk-alnalk usial 

12– 14 talhun yalng bekerjal dialnggalp seba lgali pekerjal alnalk, kecualli jikal merekal 

melalkukaln tugals ringaln. Seda lngkaln usia l salmpali dengaln 18 ta lhun tidalk 

diperkenalnkaln bekerjal paldal ipekerjalaln yalng termalsuk berbalhalyal.43 

Selalin itu, Konvensi ILO juga l memiliki peraln penting dallalm melindungi 

pekerjal alnalk di tingkalt internalsionall. Konvensi ILO, terutalmal Konvensi No. 138 

tentalng Usial Minimum untuk Bekerjal daln Konvensi No. 182 tenta lng Penghalpusaln 

Pekerjalaln Terburuk balgi ALnalk-alna lk, memberikaln keralngkal hukum yalng kua lt 

untuk melindungi pekerjal alnalk. Konvensi ILO menekalnkaln pentingnyal 

pendidikaln, perlindungaln khusus ba lgi pekerjal alnalk yalng rentaln, daln pengha lpusaln 

 
42 Halsil walwalncalral dengaln ALIPTU Suko Maldioso paldal talnggtall 25 Malret 2025, paldal pukul 

13.00.  
43 Desborn Rico Purbal daln Micalel Jeriko Dalmalnik, 2023.  “Hukum Pidalnal Mempekerjalkaln 

ALnalk Dibalwalh Umur”. Jurnall Rectum Volume: 5, Number: 3, hallalmaln 290. 
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pekerjalaln yalng berbalhalyal altalu merugikaln ba lgi alnalk-alnalk. Perlindunga ln hukum 

terhaldalp pekerja l di balwalh umur, balik melallui UU Ketenalgalkerjalaln malupun 

Konvensi ILO, bertujua ln untuk memalstika ln balhwal alnalk-alnalk tidalk dieksploita lsi 

da ln mendalpaltkaln alkses ke pendidika ln ya lng lalyalk. Da llalm hall ini, penting balgi 

pemerintalh, pengusalhal, daln malsya lralkalt secalral keseluruhaln untuk bekerjal sa lmal 

da llalm memaltuhi daln meneralpkaln ketentua ln-ketentualn ini gunal melindungi halk-

ha lk pekerjal alnalk daln memberikaln merekal malsal depaln yalng lebih balik.44 

  Konvensi ILO da ln UU Ketena lgalkerjalaln ini jugal segallaln dengaln UU No.35 

Talhun 2014 tentalng Perlindungaln ALnalk, ya lng dimalnal hall ini dinyaltalkaln dallalm 

Pa lsall 9 alyalt (1) ya lng berbunyi “setialp alna lk berhalk memperoleh Pendidikaln daln 

pengaljalraln dallalm ralngkal pengembalngaln pribaldinyal daln Tingkalt kecerdalsalnnyal 

sesua li dengaln minalt daln balkalt.” 

Selalnjuttnyal di dallalm Palsall 69 alyalt (1) UU Nomor 13 Ta lhun 2003 Tentalng 

Ketenalgalkerjalaln menjelalskaln pengecuallialn terha ldalp Palsall 68. ALdalpun bunyi paldal 

Pa lsall 69 alyalt (1) ini aldallalh : “Dalpalt dikecua llikaln balgi alnalk yalng berumur alna ltalral 

13-15 Talhun sa lmpali dengaln 15 Talhun untuk melalkukaln pekerjalaln ya lng ringaln 

sepa lnjalng tidalk mengalnggu perkembalngaln, Keseha ltaln fisik, mentall daln sosiall” 

Da llalm Palsall 69 alyalt (2) kemudialn dijelalka ln syalralt syalralt mempekerjalka ln 

a lnalk paldal pekerjalaln ringa ln, yalitu :  

 

a. Izin tertulis dalri oralng tual altalu walli 

 
44 Ralsji, 2023. “Perlindungaln Hukum Balgi Tenalgal Kerjal di Balwalh Umur”. MOTEKALR: 

Jurnall Multidisiplin Teknologi daln ALrsitektur E-ISSN: 3025-227X P-ISSN: 3025-2288 Vol. 1 No. 

2 November hallalmaln 393. 
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b. Perjalnjialn kerjal alntalral pengusalhal dengaln ora lng tual altalu walli 

c. Walktu kerjal malksimum 3 jalm 

d. Dilalkukaln palda l sialng halri daln tidalk menga lnggu walktu sekolalh 

e. Keselalmaltaln daln Kesehaltaln kerjal 

f. ALdalnyal hubungaln kerjal yalng jelals, 

g. Menerimal upalh sesuali dengaln ketentualn ya lng berlalku. 

Dilalnjut dalla lm Palsall 71 alyalt (1) daln (2) yalng menjelalskaln balhwal alnalk 

da lpalt melalkukaln pekerjalaln untuk mengalmbalngkaln balkalt daln minaltnyal, daln tetalp 

ha lrus di balwalh pengalwalsaln lalngsung oralng tual altalu walli , walktu kerjal palling lalmal 

3 ja lm sehalri, sertal kondisi lingkungaln kerja l tidalk mengalnggu perkembalnga ln fisik, 

mentall, sosiall, sertal walktu sekola lh.  

Selalin itu, a lnalk-alnalk jugal tidalk boleh terlibalt dallalm pekerja laln-pekerjala ln 

ya lng terburuk, hall ini tertualng dallalm Palsa ll 74 alya lt (1) daln di jelalskaln dallalm alyalt 

(2) nya l balhwal bentuk bentuk pekerjalaln terburuk a ldallalh : 

a. Sega llal bentuk perbudalkaln alta lu sejenisnya l, 

b. Sega llal pekerjalaln yalng memalnfalaltka ln, menyedialkaln altalu menalwalrkaln alnalk 

untuk pelalcuraln, produksi pornogralfi altalu perjudialn, 

c. Sega llal pekerjalaln yalng memalnfalaltkaln, menyedialkaln, altalu melibaltkaln alnalk 

untuk produksi daln perda lgalngaln minumaln kerals, nalrkotikal, psikotropikal, 

da ln zalt aldiktif lalinnyal, altalu : 

d. Semual pekerjalaln yalng membalhalyalkaln Kesehaltaln, keselalmaltaln, daln morall 

a lnalk. 

Bentuk-bentuk pekerjala ln yalng membalhalya lkaln Kesehaltaln, keselalmtaln daln 
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morall a lnalk tertualng dallalm Keputusaln Mentri Tenalgal Kerjal Daln Tralnsmigralsi 

Republik Indonesia l Nomor KEP.235/MEN/2003 Tenta lng Jenis-Jenis Pekerjalaln 

Ya lng Membalyalkaln Kesehaltaln, Keselalma ltaln ALtalu Morall ALnalk. Berikut aldallalh 

jenis-jenisnyal : 

a. Pekerjalaln yalng berhubungaln dengaln mesin, pesa lwalt, installals, daln perallaltaln 

lalinnyal yalng meliputi pekerjalaln pembua ltaln, peralkitaln /pemalsalngaln, 

pengopralsialn, peralwaltaln, daln perbalikaln mesin-mesin (contoh: mesin bor, 

mesin gerindral, mesin bubut, mesin raljut, mesin jalhit, mesin tenun dll), 

pesa lwalt, mengerjalkaln allalt beralt (seperti tra lctor, pemecalh baltu dll), installa lsi 

(seperti installalsi Listrik, installa lsi pemaldalm kebalkalraln dll) peralla ltaln lalinnyal 

seperti talnur, lift, daln yalng berhubungaln dengaln bejalnal 

b. Pekerjalaln yalng dilalkukaln paldal lingkungaln ya lng berbalha lyal yalng meliputi 

pekerjalaln yalng mengalndung balhalyal fisik (contohny : pekerjalaln di balwalh 

talnalh, dibalwalh alir, altalu dallalm rualngaln ya lng tertutup daln sempit dengaln 

ventilalsi yalng terbaltalss misa llnyal sumur a ltalu talngkal, pekerjala ln yalng 

dilalkukaln paldal tempalt ketinggialn lebih da lri 2 meter, pekerjalaln dengaln 

menggunalkaln altalu dallalm lingkungaln yalng terdalpalt Listrik bertegalngaln di 

a ltals 50 volt, pekerjalaln yalng menggunalka ln perallaltaln Listrik altalu ga ls, 

pekerjalaln dallalm lingkungaln kerjal denga ln suhu daln kelembalbaln yalng 

ekstrim altalu kecepaltaln alngin yalng tinggi, pekerjala ln denaln Tingkalt 

kebisingaln altalu geta lraln yalng melebihi a lmbalng baltals , pekerjala ln yalng 

berhubungaln dengaln raldio alktif, pekerja laln ya lng linngkungaln nyal terdalpalt 

ba lhalyal raldialsi mengion, pekerjalaln yalng dilalkukaln dallalm lingkungaln kerjal 
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ya lng berdebu, pekerjalaln yalng dalpalt menimbulkaln ba lhalyal Listrik, 

kebalkalraln, altalu peledalkaln) alnalk-a lnalk juga l tidalk boleh melalkukalnn 

pekerjalaln ya lng mengalndung balhalyal kimial sertal pekerjalaln yalng 

mengalndung balhalyal biologis (contohnya l : pekerjalaln yalng terpaljaln dengaln 

kumaln, balkteri, virus, fungi, palralsite da ln sejenisny misallnyal pekerjalaln 

da llalm lingkungaln lalboraltorium klinik. Kemudialn jugal pekerjalaln ya lng 

beraldal di tempalt pemotongaln, pemrosesaln da ln pengepa lkaln dalging hewaln, 

pekerjalaln yalng dilalkukaln di pertenalkaln seperti memeralh susu, memberi 

malkaln ternalk daln membersihkaln kalndalng. Juga l pekerjalaln di dallalm gudalng 

penyimpalnaln ha lsil halsil perta lnialn sertal pekerjalaln penalngkalra ln binaltalng 

bua ls). 

c. Pekerjalaln yalng mengalndung sifalt daln kea ldalaln berbalha lyal tertentu 

(contohnyal : pekerjalaln kontrusi ba lngunaln, pekerjalaln yalng dilalkukaln dallalm 

Perusa lhalaln pengelolalhaln kalyu, pekerjalaln mengalngkalt daln mengalngkut 

secalral ma lnuall bebaln dialtals 12 kg untuk a lna lk lalki-lalki daln dialta ls 10 kg 

untuk alnalk Perempualn, pekerjaln ya lng dilalkukaln di dalera lh terisolir daln 

terpencil, pekerjalaln di kalpall, pekerjalaln penalngkalpaln ikaln yalng dilalkukaln 

di lepals Pa lntali altalu peraliraln lalut dallalm, pekerjalaln yalng dilalkukaln dallalm 

pembualnaln daln pengelolalhaln salmpalh altalu da lur ulalng balralng balralng beka ls, 

sertal pekerjalaln yalng di lalkukaln alntalral pukul 18.00 altalu jalm 6 sore).  

d. Sertal pekerjalaln yalng membalhalyalkaln mora ll alnalk (contoh, bekerjal di ba lr, 

diskotik, ka lroke, bolal sodok, bioskop, pa lnti pijalt altalu tempalt yalng dalpalt 

dijaldikaln tempalt prostitusi) daln pekerjalaln seba lgali model untuk promosi 
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minumaln kerals, obalt peralngsalng, seksuallitals, daln/altalu rokok). 

UU Ketena lgalkerjalaln da ln Konvensi ILO, memberikaln perlindungaln 

terhaldalp pekerjal alnalk denga ln melalralng pekerjalaln yalng merugikaln kesehaltaln, 

keselalmaltaln, pendidikaln, daln perkembalngaln merekal. Selalin itu, UU 

Ketenalgalkerjalaln daln Konvensi ILO jugal menekalnkaln pentingnyal pendidikaln balgi 

pekerjal alna lk daln mendorong peneralpaln kebijalkaln ya lng mendukung a lkses merekal 

ke pendidikaln formall. Na lmun, meskipun terdalpalt keralngkal hukum yalng kualt, 

talntalngaln malsih aldal dallalm melindungi pekerjal a lnalk secalral efektif. Bebera lpal 

talntalngaln tersebut meliputi kesenjalngaln a lntalral hukum daln pralktik, kuralngnyal 

pemalhalmaln tentalng halk-ha lk pekerjal alnalk, kemiskinaln yalng mengalralhkaln alnalk-

a lnalk untuk bekerjal, daln kuralngnyal pemalnta lualn da ln penegalkaln hukum yalng efektif. 

Da llalm konteks perlindungaln hukum terhaldalp pekerjal di balwalh umur, UU 

Ketenalgalkerjalaln daln Konvensi ILO mema linkaln peraln penting dallalm memberika ln 

lalndalsaln hukum yalng kualt untuk melindungi pekerjal alnalk. Nalmun, upalyal yalng 

berkelalnjutaln diperlukaln untuk memalstikaln implementalsi ya lng efektif dalri 

ketentualn-ketentualn ini, sertal meningkaltka ln kesaldalra ln daln pemalhalmaln tentalng 

perlindungaln hukum terhaldalp pekerjal di ba lwalh umur di malsya lralkalt secalral luals. 

Pa lsall 32 alyalt (1) Konvensi Ha lk ALnalk menyaltalkaln balhwa l negalral-negalral 

pesertal konvensi dihalruskaln untuk melindungi a lnalk dalri eksploitalsi ekonomi daln 

pekerjalaln yalng membalhalyalkaln, merugikaln kesehaltaln, altalu mengga lnggu 

pendidikaln merekal. Palsall ini mengalkui ba lhwal alnalk-alna lk memiliki halk untuk 

terhindalr dalri pekerjalaln yalng tidalk sesuali dengaln usial merekal altalu pekerjalaln yalng 

da lpalt merugikaln kesehaltaln daln pendidikaln merekal. Perlindungaln hukum terhaldalp 
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pekerjal di balwa lh umur berdalsalrkaln Pa lsall 32 alyalt (1) Konvensi Halk ALnalk 

melibaltkaln beberalpal alspek penting. Pertalmal, perlindungaln dialralhkaln untuk 

mencegalh eksploitalsi ekonomi a lnalk. Hall ini mencalkup melalra lng pekerjala ln yalng 

memalnfalaltkaln alnalk-alnalk secalral finalnsia ll da ln membaltalsi upalh yalng diterimal oleh 

a lnalk-alnalk yalng bekerjal. Kedual, perlindunga ln hukum jugal ditujukaln untuk 

mencegalh pekerjalaln yalng membalhalyalkaln a lnalk.  

Konvensi Ha lk ALnalk mengalkui balhwal a lnalk-alnalk memiliki halk untuk 

tumbuh daln berkembalng secalral sehalt. Oleh kalrenal itu, pekerjalaln yalng berbalhalyal 

da ln dalpalt merugikaln kesehaltaln alnalk halrus dihindalri. Ini mencalkup pekerjalaln yalng 

melibaltkaln penggunalaln balhaln kimial berba lhalyal, pekerjalaln fisik yalng beralt, sertal 

pekerjalaln dengaln risiko kecelalkalaln tinggi. Ketigal, perlindungaln hukum jugal 

bertujualn untuk memalstikaln balhwal pekerjalaln alnalk tidalk menggalnggu pendidikaln 

merekal. ALnalk-alnalk memiliki halk untuk mendalpaltkaln pendidikaln yalng lalyalk daln 

berkuallitals. Oleh ka lrenal itu, pekerjalaln ya lng menghallalngi alnalk-alnalk untuk 

menghaldiri sekolalh secalral teraltur altalu mempengalruhi kuallita ls pendidikaln merekal 

ha lrus dihindalri.45 

Terdalpalt berbalgali perbedalaln mengenali penga lturaln tentalng baltals usial alnalk 

menurut undalng-undalng, malkal da llalm hall untuk menentukaln usial alnalk sebalgali 

pekerjal didalsalrkaln paldal alsals preverensi (lex speciallis derogalt lex generall), yalkni 

mengalcu paldal Undalng-Undalng Nomor 13 Talhun 2003 Tentalng ketenalgalkerjalaln 

ya lng tela lh diubalh teralkhir dengaln Unda lng-Unda lng nomor 6 Talhun 2023 Tentalng 

 
45 Putri, S. AL., & Talkalrialwaln, AL. (2017). Pemalhalmaln Mengenali Perlindung Korbaln 

Perdalgalngaln ALnalk (Tralfficking) Daln Pekerjal ALnalk Di Balwalh Umur Di Jalwal Balralt. Dhalrmalkalryal: 

Jurnall ALplikalsi Ipteks Untuk Malsyalralkalt, 6(4) 
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Penetalpaln Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Unda lng-Undalng Nomor 2 Talhun 2022 

tentalng Ciptal Kerjal menjaldi Undalng-Undalng. Da llalm perundalng-undalngaln tersebut 

ba ltals usial alnalk aldalla lh setialp oralng yalng berumur di balwalh 18 (delalpaln belals) 

talhun.46 

Da llalm walwalncalral, ALIPDAL Walhyu Mulyalwa ln menjelalskaln balhwal terdalpalt 

beberalpal undalng-undalng daln peralturaln ya lng mengaltur tentalng pekerjal alnalk di 

Indonesial. Selalin Undalng-Undalng Ketenalga lkerjalaln, terdalpalt jugal Undalng-Undalng 

Nomor 23 Talhun 2002 tentalng Perlindunga ln ALnalk yalng menekalnkaln pentingnyal 

perlindungaln balgi a lnalk dalri segallal bentuk eksploitalsi. Unda lng-unda lng ini 

mencalkup ketentua ln mengenali halk alna lk untuk menda lpaltkaln pendidikaln, 

kesehaltaln, daln perlindungaln dalri pekerjalaln yalng berbalhalyal. ALIPDAL Walhyu 

Mulya lwaln jugal menalmbalhka ln balhwa l meskipun aldal berbalgali regulalsi, 

implementalsi di lalpalngaln seringkalli tida lk sesua li dengaln halralpaln. 47  

Seba lgali contoh, di Galbion Belalwaln, ba lnya lk alnalk yalng malsih bekerjal di 

sektor perikalnaln meskipun suda lh a ldal pera lturaln yalng melalralngnyal, tetalp sa ljal aldal 

guda lng yalng mempekerjalkaln alna lk. Daltal da lri Internaltionall Lalbour Orgalnizaltion 

(ILO) menunjukkaln balhwal sektor perikalna ln merupalkaln sa llalh saltu sektor dengaln 

prevallensi pekerjal alnalk yalng tinggi. Hall ini menunjukkaln perlunyal sinergi alntalral 

pemerintalh, malsyalralkalt, daln sektor swalsta l untuk mengaltalsi malsalla lh ini secalral 

komprehensif. 

 
46 Muhalmald Malulalnal Mallik, dkk. 2024. Dinalmikal Hukum dallalm Perlindungaln Pekerjal 

ALnalk. Notalry Lalw Journall Vol 3 Issue 1, hallalmaln 4. 
47 Halsil walwalncalral dengaln ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln paldal talnggtall 26 Malret 2025, paldal 

pukul 15.00. 
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ALIPTU Suko Ma ldioso mengungkalpka ln balhwal implementalsi daln 

penegalkaln hukum terkalit pekerjal alnalk di sektor perikalnaln di Ga lbion Belalwaln 

malsih mengha ldalpi balnyalk kendallal. Sa llalh sa ltu kendallal utalmal aldalla lh kuralngnyal 

kesa ldalraln dalri pelalku usalhal mengenali pentingnyal memaltuhi hukum yalng aldal. 

Ba lnyalk pelalku usalhal yalng lebih mementingkaln keuntungaln jalngkal pendek 

da lripaldal keseja lhtera laln alnalk-alnalk yalng merekal pekerjalkaln. Selalin itu jugal dalri 

pekerjal alna lk itu sendiri yalng ingin bekerjal untuk membalntu ekonomi kelualrgal 

malupun untuk memenuhi kebutuhaln nyal sendiri, seperti contoh kalsus falhrezi yalng 

bekerjal untuk bisa l membeli galdget sendiri, balhkaln alnalk tersebut tidalk 

memberitalhukaln oralng tualnyal balhwal ial bekerjal 48 

ALIPDAL Walhyu Mulyalwa ln menalmbalhkaln ba lhwal meskipun alda l upalyal dalri 

pihalk kepolisialn da ln pemerintalh untuk menegalkkaln hukum, seringkalli tindalkaln 

ya lng dialmbil tidalk cukup efektif. Misallnya l, dallalm beberalpal kalsus, pelalnggalr 

hukum halnyal diberikaln salnksi aldministraltif yalng ringaln, altalu dengaln jallur media lsi 

sehinggal tidalk memberikaln efek jeral. Da ltal menunjukkaln balhwal jumlalh kalsus 

penegalkaln hukum terhaldalp pelalku usa lhal ya lng mempekerjalkaln a lnalk di ba lwalh umur 

malsih salngalt minim.49 

ALIPTU Suko Ma ldioso mena lmbalhkaln balhwa l sering kalli alna lk-alnalk yalng 

bekerjal di sektor ini tidalk terdalftalr secalral resmi, membualtnyal sulit untuk 

melalkukaln pengalwalsaln da ln penega lkaln hukum.50 

Ha ll ini menunjukkaln balhwal pralktik ini cukup umum da ln memerlukaln 

 
48 Halsil walwalncalral ALIPTU Suko Maldios, Loc.cit 
49 Halsil walwalncalral ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln, Loc.cit 
50 Halsil walwalncalral ALIPTU Suko Maldioso, Loc.cit 
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perhaltialn serius dalri pemerinta lh daln malsya lralkalt. Selalin itu, kuralngnyal sumber 

da lyal da ln personel ya lng memaldali untuk melalkukaln penegalka ln hukum di daleralh 

terpencil jugal menja ldi halmbaltaln. Talnpal a ldalnyal dukungaln yalng cukup, sulit balgi 

a lpalralt untuk melalkukaln tindalkaln tegals terha ldalp pelalnggalraln hukum ini. 

Contoh kalsus yalng relevaln aldallalh penalngka lpaln sekelompok pelalku usalhal 

ya lng mempekerjalkaln alnalk di balwalh umur di da leralh Ga lbion Belalwaln paldal talhun 

2022. Meskipun beberalpal pelalku berhalsil ditalngkalp, balnyalk dalri merekal yalng 

kemballi beroperalsi setelalh beberalpal bula ln salyal mengalkui hall ini dikalrenalkaln 

lemalhnyal penegalkaln hukum daln sa lnksi ya lng tidalk cukup beralt. Hall ini 

menunjukkaln balhwal meskipun aldal regulalsi yalng mengaltur, implementalsinyal 

malsih salngalt lema lh daln memerlukaln perba likaln. 

Pra lktik mempekerja lkaln a lnalk di balwalh umur di sektor perikalnaln memiliki 

da lmpalk yalng signifikaln terha ldalp kehidupa ln daln malsal depaln alnalk-alnalk tersebut. 

Menurut ALIPTU Suko Ma ldioso, alnalk-alna lk ya lng terlibalt dallalm pekerjalaln ini sering 

mengallalmi kondisi kerjal yalng salngalt buruk, termalsuk jalm kerjal yalng palnjalng daln 

lingkungaln yalng berbalhalyal. Hall ini berpotensi menyebalbkaln malsa llalh kesehaltaln 

jalngkal palnjalng, balik fisik malupun mentall. 51ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln 

menalmbalhkaln balhwal alna lk-alnalk yalng bekerjal di sektor perikalnaln sering kalli tidalk 

memiliki kesempa ltaln untuk mendalpaltka ln pendidikaln yalng lalyalk, sehinggal 

menghalmbalt perkembalngaln merekal di malsa l depaln.52 

Da ltal dalri UNICEF menunjukkaln balhwal a lnalk-alnalk yalng terliba lt dalla lm 

 
51 Halsil walwalncalral ALIPTU Walhyu Mulyalwaln, Loc.cit 
52 Ibid. 
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pekerjalaln berisiko tinggi. Ini menciptalkaln siklus kemiskina ln yalng sulit diputus, di 

malnal generalsi berikutnyal jugal berpotensi terjeralt dallalm pralktik yalng sa lmal. Selalin 

itu, alnalk-alnalk ya lng bekerjal di sektor ini jugal rentaln terhaldalp eksploitalsi daln 

penyallalhgunalaln, balik dalri maljikaln malupun lingkungaln sekitalr. 

Secalral keseluruhaln, dalmpalk dalri pralktik mempekerjalkaln alnalk di balwalh 

umur tida lk halnyal mempengalruhi individu tersebut, tetalpi jugal malsya lralkalt secalral 

keseluruhaln. Dengaln mengalbalikaln malsallalh ini, kital berisiko menciptalkaln generalsi 

ya lng tidalk memiliki keteralmpila ln daln pendidikaln yalng memalda li untuk 

berkontribusi paldal pembalngunaln malsyalra lkalt. Oleh kalrenal itu, penegalkaln hukum 

ya lng lebih ketalt daln progralm-progralm pendidikaln sertal pemberdalyalaln malsyalra lkalt 

sa lngalt diperlukaln untuk mengaltalsi ma lsallalh ini secalral komprehensif. 

Secalral keseluruhaln, meskipun Indonesial telalh memiliki berbalgali regulalsi 

untuk melindungi alnalk-alnalk dalri pralktik mempekerjalkaln a lnalk di balwalh umur, 

talntalngaln da llalm implementalsi da ln penega lkaln hukum malsih sa lnga lt signifikaln. 

Perlunyal kola lboralsi alntalral pemerintalh, malsyalralkalt, daln sektor swa lstal salngalt 

penting untuk mengaltalsi malsalla lh ini secalra l komprehensif. Dengaln meningkaltkaln 

kesa ldalraln malsyalralkalt daln memperkualt penegalkaln hukum, dihalralpkaln jumla lh alnalk 

ya lng terpalksal bekerjal di sektor perika lna ln dalpalt berkuralng, daln merekal dalpalt 

memperoleh pendidikaln yalng la lyalk untuk ma lsal depaln yalng lebih balik. Penegalkaln 

hukum yalng lebih ketalt da ln progralm-progra lm pendidikaln sertal pemberdalyala ln 

malsyalralkalt sa lngalt diperlukaln untuk menga ltalsi malsa llalh ini secalral menyeluruh. 

Prinsipnyal sesuali dengaln “Palsall 2 alyalt 3 Konvensi ILO No. 138/1973 yalng 

diraltifikalsi Indonesial dengaln UU No. 20/1999 tentalng Usial Minimum untuk 
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Diperbolehkaln Bekerjal, balhwal usial minimum yalng telalh ditetalpkaln tidalk boleh 

kura lng dalri usia l waljib nelaljalr yalitu tidalk boleh kuralng dalri 15 talhun dallalm kealdalaln 

a lpalpun”. (Irsaln, 152: 2016). Hall ini kemudialn dia ltur dallalm “Palsall 68 UU No. 13 

talhun 2003 balhwal Pengusalhal dilalralng mempekerjalkaln alnalk. Ketentualn ini dalpalt 

dikecuallikaln sesuali Palsall 69 alyalt (1) UU No. 13 talhun 2003 balhwal alalnalk berusial 

13 ta lhun salmpali 15 talhun untuk melalkuka ln pekerjalaln ringaln sepalnjalng tidalk 

mengalnggu perkembalngaln daln kesehaltaln fisik, mentall daln sosiall. Sedalngkaln jikal 

ingin mempekerjalkaln alna lk malkal halrus memperhaltikaln syalra lt yalng ditentukaln oleh 

Pa lsall 69 alyalt (2) UU No. 13 talhun 2003 ya litu : ijin dalri oralngtual, aldal perjalnjialn 

kerjal alnta lral pengusalhal daln oralngtual/walli,wa lktu kerjal 3 jalm, dila lkukaln paldal sialng 

ha lri daln tida lk mengalnggu walktu sekola lh, aldal perlindungaln keselalmaltaln daln 

kesehaltaln kerja l, perjalnjialn kerjal yalng jelals, menerimal upalh sesuali ketentualn yalng 

berlalku. Sedalngkaln Pa lsa ll 69 alyalt (3) UU No. 13 talhun 2003 mengaltur perlindunga ln 

a lnalk yalng bekerjal paldall kelualrgal ha lnyal boleh bekrjal 3 jalm sehalri, sialng halri daln 

tidalk mengalnggu walktu sekolalh sertal kesehaltaln da ln keselalmaltaln kerja l”. (UU 

Nomor 13 ta lhun 2003 daln Pera lturaln Pemerintalh RI Talhun 2015 Tentalng 

Ketenalgalkerjalaln, Citral Umbalral, 30: 2016).53 

Terhaldalp “alnalk yalng bekerjal ditempa lt kerjal kalrenal kurikulum pendidikaln 

a ltalu pelaltihaln halrus memperhaltikaln Palsa ll 70 UU No. 13 talhun 2003 mengaltur 

disa lhkaln oleh pejalbalt yalng berwenalng, alna lk yalng palling renda lh suda lh berumur 14 

talhun, diberi petunjuk calra l pelalksalnalaln kerjal, bimbingaln daln pengalwalsaln dalla lm 

 
53 Vience Raltnal Multiwijalyal. 2024.  Perlindungaln Daln Salnksi Pidalnal Balgi Pemberi Kerjal 

ALnalk. Jurnall Falkultals Hukum Usalkti, volume 1, nomor 1, hallalmaln 4. 
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melalksalnalkaln tugals pekerjalaln, daln perlindunga ln keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal. 

ALnalk yalng bekerjal untuk mengembalngkaln balkalt daln minalt halrus memperha ltikaln 

ketentualn Pa lsall 71 UU No. 13 ta lhun 2003, ha lrus a ldal pengalwalsaln lalngsung dalri 

ora lngtual, palling lalmal 3 jalm daln kondisi jugal lingkungaln kerjal tidalk mengalnggu 

perkembalngaln fisik, mentall, sosiall daln walktu sekolalh”. (UU Nomor 13 ta lhun 2003 

da ln Pera lturaln Pemerintalh RI Talhun 2015 Tentalng Ketenalgalkerjalaln, Citral Umbalral, 

31-32: 2016).  

Selalin memperhaltikaln Palsall 71 UU No. 13 talhun 2003, malkal “pemberi 

kerjal yalng mempekerjalka ln pekerjal alna lk waljib melalpor kepaldal pengalwals 

ketenalgalkerjalaln sesuali Palsall 6 Keputusaln Menteri Tena lgal Kerjal daln Tralnsmigralsi 

Nomor Kep-115/MEN/VII/2004. Pa lsa ll 2 sa lmpali denga ln Palsall 5 peralturaln tersebut 

mengaltur balhwal pekerjalaln tersebut bisal dikerjalkaln alnalk sejalk usial dini, diminalti 

a lnalk, berdalsalrkaln kemalmpualn alnalk, berguna l menalmbalh krea ltivitals da ln sesuali 

dengaln dunial alnalk, pengalwalsaln lalngsung dalri ora lngtual, nalmun jikal alnalknyal 

dibalwalh 15 talhun halrus memperhaltikaln: perjalnjialn kerjal tertulis alntalra l pengusalhal 

da ln oralngtual/walli, walktu kerjal palling lalmal 3 daln 12 jalm seminggu, pengalwalsaln 

lalngsung ora lngtual, menyedialkaln tempalt kerjal daln lingkungaln kerjal yalng tidalk 

memberikaln da lmpalk buruk balgi perkemba lngaln fisik, menta ll, sosiall a lnalk seperti 

na lrkotikal, miumaln kerals, prostitusi, menyedialkaln tempalt istiralhalt balgi alnalk selalmal 

wa lktu tunggu, melalksalnalkaln syalralt keseha ltaln daln keselalmaltaln kerjal sertal halrus 

memisalhkaln tempalt kerjal oralng dewalsal da ln alnalk”. (Keputusaln Menteri Tenalgal 

Kerjal daln Tralnsmigralsi RI, 39: 2011) 54 

 
54 Ibid. 
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Pa lsall 74 UU No. 13 ta lhun 2002 mengenali “Lalralngaln mempekerjalkaln daln 

melibaltkaln alnalk paldal pekerjalaln-pekerjalaln ya lng terburuk jo Kepmenalker No. Kep 

235/Men/2002 tentalng Jenis-Jenis Pekerja laln Ya lng Membalhalyalkaln Keselalmaltaln 

a ltalu Morall ALnalk meliputi segallal pekerjalaln da llalm bentuk perbuda lkaln alta lu 

sejenisnyal, pekerjalaln ya lng menyedialkaln, memalnfalaltkaln altalu melibaltka ln alnalk 

untuk pelalcuraln,pornogralfi, pertunjukaln pornogra lfi altaluy perjudialn, produksi a ltalu 

perdalgalnalgn minumaln kerals, na lrkotikal alta lu psikotropikal, diskotik, ka lraloke, bolal 

sodok, tempalt prostitusi. (Kementrialn Tena lgal Kerjal daln Tralnsmigralsi, 6: 2012). 

Pemberi kerjal terhaldalp pekerjal alnalk ha lrus pulal memperhaltikaln “ 

Permenalker No. PER-01/MEN/1987:  

a. Pa lsall 1: alnalk yalng terpalksal bekerjal yalitu a lnalk yalng berumur dibalwalh 14 

talhun kalrenal a llalsaln sosiall untuk menalmbalh pengalhalsilaln kelualrgal daln 

dirinyal sendiri daln halrus alda l ijin dalri ora lngtual  

b. Pa lsall 2:ALnalk yalng terpalksal bekerjal diijinka ln bekerjal alsallkaln :  

1. Da llalm talmbalng altalu tempa lt mengalmbil logalm, dallalm kalpall 

seba lgali tukalng alpi altalu tukalng baltu ba lral kecualli dallalm pengalwalsaln 

a lyalhnyal altalu kelualrgal salmpali deraljalt ketiga l  

c. Pa lsall 3: Pengusalhal waljib melalpor palda l Depnalkaler denga ln calral yalng 

ditentukaln Menteri Tenalgal Kerjal  

d. Pa lsall 4: Mempekerjalkaln alnalk tidalk lebih da lri 4 jalm daln tidalk boleh mallalm 

ha lri alntalral jalm 18.00 salmpali jalm 06.00, memberikaln upalh sesuali dengaln 

a lturaln pengupalhaln daln memiliki da lftalr identitals daln jenis pekerjalaln 

pekerjal.  
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e. Pa lsall 5: Pengusalhal yalng melalngga lr ketentua ln ini menurut Permenalker No. 

PER-01/MEN/1987 dialnca lm dengaln pida lnal kurungaln selalmal-lalmalnya l 3 

bulaln altalu dendal setinggi-tingginyal Rp. 100.000.000”. (Irsaln, 158-159: 

2016). 

B. ALkibalt Hukum balgi Pelalku Usalhal yalng Mempekerjalkaln ALnalk di Balwalh 

Umur 

Di Indonesial, lalralngaln mempekerja lkaln alna lk telalh salngalt jelals di altur dallalm 

Pa lsall 68 UU Nomor 13 Talhun 2003 Tentalng Ketenalgalkerjalaln. UU ini menjaldi 

da lsalr hukum dalri permalsallalhaln pekerja l alnalk yalng aldal di Indonesial. Yalng 

dimalksud alna lk dallalm Palsall ini aldallalh setialp oralng yalng berumur di balwalh 18 

talhun, hall ini terteral dallalm Palsall 1 alyalt (26) UU Ketena lgalkerjalaln.  

Dijelalskaln lebih lalnjut dallalm Palsall 70-75 ba lhwal alnalk yalng palling sedikit 

berumur 14 ta lhun dalpalt bekerjal  dengaln sya lralt syalralt tertentu, dialntalralnyal aldallalh 

melalkukaln pekerjalaln yalng merupalkaln ba lgialn dalri kurikulum pendidikaln alta lu 

untuk mengemba lngkaln minalt daln balkaltnya l, dibalwalh pengalwalsaln oralng tual alta lu 

wa lli, wa lktu kerjal palling lalmal 3 jalm, tidalk mengalngggu perkembalngaln fisik, 

mentall, sertal walktu sekolalhnyal, tidalk boleh disa ltukaln oleh pekerjal dewa lsal, sertal 

dilalralng mempekerjalaln alnalk paldal pekerja la ln yalng terburuk. 

Di Guda lng BI sendiri diteliti terdalpalt 18 pekerjal alnalk ya lng bekerja l sebalgali 

pengutip teri, tetalpi menurut Tiur (salla lh saltu pekerjal dewalsal yalng bekerjal digudalng 

BI) jumlalh pekerjal alnalk yalng aldal disalnal tida lk tetalp, kaldalng bisa l berkuralng kaldalng 

jugal bisal bertalmbalh, hall ini dikalrenalkaln pemilik gudalng jugal mengaltisipalsi jikal 
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a ldalnyal pengalwa lsa ln dalri pihalk kepolisialn. 55 

Da lri halsil penelitialaln, Eral yalng merupalkaln sa llalh saltu malntaln pekerjal alnalk 

ya lng aldal di gudalng BI mengalku telalh melalkukaln pekerjalaln mengutip teri ini dalri 

umur 14 talhun, ia l jugal menalmbalhkaln ba lhwal ial bekerjal dikalrenalkaln ial tidalk 

bersekolalh lalgi sejalk kelals 5 SD sehingga l ial memilih untuk bekerja l da ln membalntu 

kelualrgal untuk mencalri kebutuhaln sehalri ha lri sertal ka lrenal ibunyal jugal bekerjal 

seba lgali penjemur teri di gudalng BI tersebut. 56 

Eral jugal mencerita lkaln ba lhwal pekerjala ln pengutip teri ini dilalkukaln dalri 

pukul 1 sia lng altalu pukul 2 sialng tergalntung da lri lipalt tendalnyal jalm beralpal, ial jugal 

menalmbalhkaln balhwal pekerjalaln ini dilalkuka ln secalral berkelompok, yalng dimalnal 

kelompok itu terdiri dalri 5-7 oralng, terka ldalng jugal 9 ora lng. Sementalral itu Eral 

menjelalskaln galji yalng diterimal tergalntung dalri jumlalh teri yalng dikutipnyal, 

perhitungaln nya l sekilo teri dihalrgali 35 rb, da ln dibalgi raltal oleh beralpal oralng yalng 

bekerjal. Eral jugal mengalku balhwal pekerja laln itu dilalkukaln salmpali pukul 5 altalu 6 

sore, jikal balnyalk ba lhaln bisal salmpali pukul 8 mallalm. Eral jugal menga ltalkaln balhwal 

temaln-temaln sekelompoknyal aldal yalng malsih sekola lh daln a ldal jugal yalng tidalk 

sekolalh, yalng bersekolalh Sebalgialn melalkuka ln kerjalaln ini salalt pulalng sekolalh, 

seba lgialn lalgi memilih untuk calbut/tida lk bersekolalh dikalrenalkaln merekal sekolalh 

sia lng, talpi yalng ca lbut sekolalh ini tidalk selallu bekerjal terkaldalng daltalng terkaldalng 

jugal enggalk.57 

 Ha ll ini bertentalngaln dengaln Palsall 71 alyalt (2) huruf c ya lng berbunyi alnalk 

 
55 Halsil walwalncalral Tiur (pekerjal dewalsal di gudalng BI) 
56 Halsil walwalncalral Eral (pekerjal alnalk) 
57 Ibid. 
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“kondisi lingkungaln kerjal tidalk mengalnggu perkembalngaln fisik, mentall, sosia ll, 

da ln walktu sekolalh”, berdalsa lr ka ln palsa ll ini, malkal pelalku usa lhal dalpalt di kenalkaln 

sa lnksi pidalnal berupal pidalna l kurunga ln pa lling singka lt 1 (saltu) bulaln daln palling lalmal 

12 (dua l belals) bulaln, daln/altalu pida lnal denda l palling sedikit Rp. 10.000.000 (sepuluh 

jutal rupialh) daln palling balnya lk Rp. 100.000.000 (serra ltus jutal rupialh). 

Ha ll tersebut telalh di tulis dallalm Palsall 187 UU Nomor 6 ta lhun 2023 tentalng 

ciptal kerjal balgialn ketenalga lkerjalaln yalng berbunyi “: balra lng sialpal yalng melalngga lr 

ketentualn sebalgalimalnal dimalksud dallalm Pa lsall 45 a lyalt (1) , Palsall 67 alyalt (1), Pa lsall 

71 alyalt (2), Palsall 76, Palsall 78 alyalt  (2) , Pa lsall 79 alyalt (1), alyalt (2) alta lu alya lt (3) 

a ltalu Palsall 144 dikenali salnksi pidalnal kurunga ln palling singkalt 1 bula ln daln pallingg 

lalmal 12 bulaln, daln/altalu pida lnal dendal palling sedikit Rp. 10.000.000 (sepuluh jutal 

rupialh) daln palling balnya lk Rp. 100.000.000 (sera ltus jutal rupialh) 

 Selalin gudalng BI, gudalng CP jugal merupa lkaln sallalh saltu gudalng yalng 

mempekerjalkaln alnalk dibalwalh umur, aldalpun jumlalh alnalk yalng di pekerjalkaln paldal 

guda lng CP ini berjumlalh 3 oralng. Dallalm wa lwalncalral RZ (pekerjal alnalk digudalng 

CP) mengungkalpkaln balhwal ial bekerjal sala lt umur 15 talhun, RZ mengalku balhwal ial 

bekerjal sebalgali membersihkaln sokalt, kipalng, gurital daln cumi-cumi, ial jugal 

mengaltalkaln balhwal sa lalt melalkuka ln pekerja laln tersebut ial tidalk bersekolalh lalgi. RZ 

jugal menalmbalhkaln balhwal ia l bekerjal dika lrenalkaln ingin membeli hp sendiri, RZ 

mengalku balhwal oralng tualnyal tidalk mengetalhui ba lhwa l ial bekerjal salmpali paldal 

a lkhirnyal pihalk kepolisialn daltalng kerumalh untuk melalkukaln wa lwalncalral daln 

medialsi.  58 

 
58 Halsil walwalncalral RZ ; pekerjal alnalk digudalng CP 
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 Da llalm wa lwalncalral RZ jugal menjelalskaln ba lhwal ial bekerjal mulali pukul 9 

pa lgi salmpali dengaln 5 sore jikal tidalk lembur, jika l lembur malkal salmpali jalm 09.30 

WIB (setengalh sepuluh mallalm) salmpali 00.30 WIB (setengalh saltu mallalm), ia l jugal 

menalmbalhkaln balhwal galji ya lng di peroleh jugal bervalrialtif. Jikal balhaln sedikit 

(bekerjal salmpali jalm 5 sore) malkal galji yalng di peroleh 70 rb, jikal balhaln lumalyaln 

ba lnyalk (bekerjal salmpali pukul setengaln 10 ma llalm) galji ya lng diperoleh 110rb, Da ln 

jikal ba lhaln balnyalk (bekerjal sa lmpali pukul setengalh saltu mallalm) malkal galji yalng di 

peroleh 200 rb.59 

 Ha ll ini bertentalngaln dengaln Palsall 69 alya lt (2) huruf a l,b, daln c, ya lng 

menyaltalkaln balhwal syalralt pengecuallialn untuk pekerja l a lnalk yalng berumur 13-15 

talhun aldallalh halrus aldalnyal izin tertulis da lri ora lng tual altalu wa lli, aldalnyal perjalnjialn 

kerjal alntalral pengusalhal daln oralng tual altalu wa lli, sertal walktu bekerjal malksimum 3 

jalm sehalri. Berdalsalrkaln palsa ll ini, malkal pelalku usalhal dalpalt dikenalkaln salnksi 

pidalnal penjalral palling singkalt  1 talhun, daln pa lling lalmal  4 (empalt) talhun daln/altalu 

pidalnal dendal palling sedikit Rp. 100.000.000 (serra ltus jutal rupialh) daln palling 

ba lnyalk Rp. 400.000.000 (empalt raltus jutal rupialh).  

Sa lnksi tersebut dialtur dallalm Palsall 185 UU Nomor 6 ta lhun 2023 tentalng 

ciptal kerjal balgialn ketenalga lkerja laln yalng berbunyi balralng sialpal yalng melalnggalr 

ketentualn sebalgalimalnal dimalksud da llalm Pa lsall 42 a lyalt (2) , Pa lsa ll 68, Palsa ll 69 a lya lt 

(2) , Pa lsa ll 80, Pa lsall 82, Pa lsa ll 88AL alyalt (3) , Pa lsa ll 88E alyalt (2), Pa lsall 143, Pa lsall 

156 a lyalt(1) altalu Palsa ll 160 alyalt (4) dikena lka ln salnksi pidalnal penjalral palling singkalt  

1 ta lhun, daln palling lalmal  4 (empalt) talhun da ln/altalu pidalnal dendal palling sedikit Rp. 

 
59 Ibid. 
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100.000.000 (serraltus jutal rupialh) daln palling balnyalk Rp. 400.000.000 (empalt raltus 

jutal rupialh)” 

 Selalnjutnyal, da llalm penelitialn ini, gudalng ya lng mempekerjalkaln alnalk 

dibalwalh umur a ldallalh gudalng PS, disa lnal terdalpalt 12 alnalk yalng bekerjal sebalgali 

jemur teri. Dalla lm walwalncalral PR menjelalskaln balhwal dulu jumlalh alnalk yalng 

bekerjal balgialn jemur teri cukup balnyalk, na lmun sekalralng sudalh bekuralng. Ial 

mengalku balhwal ial menyalmalrka ln umurnya l untuk bisal kerjal disalnal “sebenalrnyal 

umur a lku 15 talhun kalk, kalrenal talkut tidalk diterimal jaldi alku bilalng umur salyal 17 

talhun, eh ternyaltal balnyalk jugal yalng seumura ln salmal ku balhkaln aldal yalng dibalwalhku 

pun” tuturnyal. 60 

 PR juga l menjelalskaln dallalm walwalncalral ba lhwa l walktu kerjalnyal cukup 

melelalhkaln, kalrenal ial bekerjal dalri pukul setengalh 7 salmpali dengaln 5 sore, “alpallalgi 

pa ls tengalh ha lrinyal kalk, wih pa lnals ka lli muka l pun sa lmpali meralh, belum lalgi balnyalk 

debu, yalng palling calpek balgialn nyortirnya l sih kalk. dalh gitu nunggu galjinyal pun 

ka ldalng lalmal, malu kaldalng sa lmpali jalm 6 a ltalu albis malghrib, ralsalnyal malu berhenti 

kerjal talpi butuh ualng” jelalsnyal. 61 

 Ha ll tersebut telalh bertentalngaln dengaln Pa lsall 74 alya lt (1) UU Nomor 13 

Talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln yalng berbunyi “Sialpalpun dilalralng 

mempekerjalkaln alnalk paldal pekerjalaln yalng terburuk” yalng kemudia ln dijelalskaln 

da llalm alyalt (2) ba lhwa l pekerjalaln yalng dima lksud dallalm a lyalt (1) aldallalh  : 

a. Sega llal pekerjalaln dalla lm bentuk perbudalka ln a ltalu sejenisnyal  

 
60 Halsil walwalncalral PR (Pekerjal alnalk di PS) 

 
61 Ibid. 
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b. Sega llal pekerjalaln yalng memalnfalaltkaln, menyedialkaln, altalu menalwalrkaln 

a lnalk-alnalk untuk pela lcuraln, produksi pornogra lfi, pertunjukaln porno altalu 

pejudialn. 

c. Sega llal pekerjalaln yalng memalnfalaltkaln, menyedialkaln, altalu melibaltkaln alnalk 

untuk produksi daln perda lgalngaln minumaln kerals, nalrkotikal, psikotropikal, 

da ln zalt aldiktif lalinnyal; da ln/altalu  

d. Semual pekerjalaln yalng membalhalyalkaln Keseha ltaln, keselalmaltaln, altalu morall 

a lnall 

Ya lng dimalksud pekerjalaln yalng membalhalya lkaln kesehaltaln, kesela lmaltaln 

a ltalu morall alnalk tertualng dallalm Keputusa ln Mentri Tenalga l Kerjal Daln 

Tralnsmigralsi Republik Indonesial Nomor KEP.235/MEN/2003 Tenta lng Jenis-

Jenis Pekerjalaln Yalng Membalyalkaln Keseha ltaln, Keselalmaltaln ALtalu Mora ll ALnalk. 

 Keputusa ln Mentri Tena lgal Kerjal Daln Tralnsmigralsi Republik Indonesial 

Nomor KEP.235/MEN/2003 menjelalskaln balhwal sallalh saltu pekerjala ln yalng 

da lpalt membalhalyalkaln Kesehaltaln, keselalmaltaln, daln morall alnalk aldallalh 

pekerjalaln yalng menempaltkaln alnalk palda l lingkungaln kerjal ya lng berhalyal, salla lh 

sa ltunyal menempaltkaln a lnalk paldal lingkunga ln dengaln suhu  daln kelembalbaln 

ya lng eksrealm, sertal paldal lingkunnga ln kerjal yalng berdebu.  

Pekerjalaln jemur teri ini telalh menempaltka ln alnalk paldal pekerjalaln yalng 

terburuk, hall ini dalpalt di kenalkaln salnksi pidalnal penjalral palling singkalt2 (dual) 

talhun daln palling lalmal 5 (limal) daln/altalu dendal palling sedikit Rp. 200.000.000 

(Dua l Raltus Jutal Rupialh) daln palling balnyalk Rp. 500.000.000 (Limal Raltus Jutal 

Rupialh).  
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Sa lnksi pidalna l a lni tertulis dallalm Pa lsall 183 UU nomor 13 ta lhun 2003 

Tentalng Ketenalgalkerjalaln yalng berbunyi “Balralng sialpal melalnggalr ketentua ln 

seba lgalimalnal dimalksud da llalm Palsall 74, dikenalkaln salnksi pidalnal penjalral palling 

singka lt 2(dual) talhun daln palling lalmal 5 (limal) talhun daln/altalu dendal palling 

sedikit Rp. 200.000.000,00 (Dua l Raltus Juta l Rupialh) daln palling balnyalk 

Rp.500.000.000,00 (Limal Raltus Jutal Rupia lh).” 

Da llalm konteks hukum pidalnal, pelalku usalha l yalng mempekerjalkaln alnalk 

di balwalh umur di sektor perikalnaln da lpalt dikenalkaln berbalgali salnksi hukum. 

Berdalsalrkaln Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 13 Talhun 2003 

tentalng Ketenalga lkerja laln, palsall 68 alyalt 1 menyaltalka ln balhwal setialp oralng 

dilalralng mempekerjalkaln alnalk di balwalh umur. Jika l pelalnggalraln ini terjaldi, 

pelalku usa lhal dalpalt dikenalkaln salnksi pida lnal penjalra l palling lalmal 5 talhun 

da ln/altalu dendal pa lling ba lnyalk Rp 500.000.000,00.  

C. Upalyal Pemerintalh daln Malsyalralkalt untuk Meminimallisir Pekerjal ALnalk di 

Balwalh Umur di Sektor Perikalnaln Galbion Belalwaln 

Permalsallalha ln pekerja l alnalk dibalwalh umur merupalkaln perma lsa llalhaln 

ya lng kompleks daln memerlukaln perha ltialn serius da lri semual pihalk. ALnalk-alnalk 

ya lng bekerjal dibalwalh umur da lpalt mengallalmi dalmpa lk negaltive paldal Kesehaltaln 

fisik da ln mentall, sertal kehilalngaln kesempa ltaln untuk mendalpaltkaln pendidikaln 

ya lng lalyalk. Palral pekerjal alnalk jugal dalpalt terjebalk dallalm lingkalraln kemiskinaln 

da ln kesulitaln kelualr dalri situalsi tersebut. Permalsalla lhaln ini juga l merupalkaln 

ba lgialn dalri permalsallalhaln sosiall-ekonomi soa liall. Oleh kalrena l itu, pemerintalh 

da ln Malsyalralkalt perlu bekerja lsalmal untuk meminimallisir pekerjal a lnalk dibalwalh 
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umur, khususnya l alnalk yalng bekerjal pa ldal sektor perikalnaln di Galbion Belalwaln.  

Pentingnyal halk alnalk sehinggal dibutuhka ln upalyal-upalyal dallalm 

menjalmin terlalksalnalnyal halk alnalk dalla lm kehidupaln berma lsyalralkalt daln 

bernegalral. Berbalga li instrumen balik internalsionall daln nalsionall telalh 

menetalpkaln altura ln-altura ln altalu hukum yalng seca lral khusus memberikaln jalminaln 

terhaldalp perlindungaln terhaldalp alnalk. 

1. Pera ln pemetintalh. 

Selalin menetalpkaln Substalnsi Hukum terkalit perlindungaln pekerjal alna lk, 

terdalpalt beberalpal kebijalka ln yalng dilalkuka ln dallalm ralngkal pelalksalnala ln 

ketentualn pera lturaln perundalng-undalnga ln tentalng permalsa llalhaln pekerjal alnalk 

ini.  Kebijalkaln tersebut dilalkukaln dallalm tigal bentuk berupal: Pembentukaln 

Lembalgal, Peralturaln pelalksa lnal daln Progralm kerjal/alksi.  

Pemerintalh Indonesial menindalklalnjuti la lngkalh raltifikalsi dengaln 

membentuk Komite ALksi Nalsionall untuk Pengha lpusa ln Bentuk-bentuk 

Pekerjalaln Terburuk untuk ALnalk (KALN-PBPTAL) ya lng keberaldalalnnyal 

ditetalpkaln dengaln Keputusaln Presiden Nomor 12Talhun2001.62 

KALN-PBPTAL didirikaln sebalgali bentuk pelalksalnalaln komitmen nalsionall 

seba lgali upalyal mengha lpuskaln pralktik-pralktik mempekerjalkaln alnalk dallalm jenis 

pekerjalaln terburuk yalng melalngga lr halrka lt daln malrtalbalt kemalnusiala ln, sertal 

meralmpals halk alnalk untuk tumbuh da ln berkembalng secalral optimall. 

Pembentukaln RALN-PBPTAL merupalkaln bentuk pelalksalna laln kewaljiba ln dalri 

 
62https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/—alsial/—ro-balngkok/—ilo-

jalkalrtal/documents/ publicaltion/wcms 123823.pdP> Dialkses Paldal 14/03/2025 
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Konvensi ILO No. 182 mengena li Pelalralngaln daln Tindalkaln Segeral 

Pengha lpusaln Bentuk-bentuk Pekerjalaln Terburuk untuk ALna lk, yalng telalh 

diraltifikalsi dengaln Undalng-Undalng (UU) No. 1 Ta lhun 2000.63 

Berdalsalrkaln Keputusa ln Presiden (Keppres) Nomor 12 Talhun 2001 

tertalnggall 17 Jalnualri 2001 disebutkaln ba lhwa l KALN-PBPTAL memiliki tugals daln 

wewena lng sebalgali berikut:  

1. Menyusun Rencalnal ALksi Na lsionall Pengha lpusaln Bentuk-bentuk Pekerjalaln 

Terburuk untuk ALnalk (RALN-PBPTAL);  

2. melalksalnalkaln pemalntalualn daln evallualsi a ltals pelalksalnalaln RALN-PBPTAL; 

sertal  menyalmpalikaln permalsallalhaln-permalsallalha ln yalng terjaldi dalla lm 

pelalksalnalaln RALN-PBPTAL kepaldal instalnsi a lta lu pihalk yalng berwenalng algalr 

da lpalt ditalnggulalngi sesuali dengaln ketentualn peraltura ln perundalng-

unda lngaln yalng berlalku.  

3. Rencalnal ALksi Nalsionall Penghalpusaln Bentuk-Bentuk Pekerjalaln Terburuk 

Untuk ALna lk (RALN PBTAL) ditetalpkaln melallui Keputusa ln Presiden 

RepublikIndonesialNomor 59 Talhun 2002  

4. Tentalng Rencalnal ALksi Nalsionall Penghalpusa ln Bentuk-Bentuk Pekerjalaln 

Terburuk Untuk ALnalk.  

Da llalm Keputusaln Presiden tersebut kemudialn ditetalpkaln Kebijalka ln 

Na lsionall yalitu Mencegalh daln menghalpus bentuk-bentuk pekerjalaln terburuk untuk 

a lnalk secalral bertalhalp‖. Kebija lkaln Nalsiona ll dilalksalnalkaln dengaln pendekaltaln 

terpaldu daln menyeluruh, dengaln straltegi :  

 
63 Ibid. 
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Penentualn prioritals penghalpusaln bentuk pekerjalaln terburuk secalral bertalhalp  

Penentualn prioritals dilalkukaln denga ln mempertimbalngkaln besa lraln daln 

kompleksitals malsalla lh pekerjal alnalk yalng terlibalt dallalm pekerjalaln terburuk sertal 

berbalgali sumber yalng tersedial untuk melalksalnalkaln progralm penghalpusalnnyal.  

Melibaltkaln semual pihalk di semual tingkalta ln  Persoa llaln pekerjal alnalk yalng terliba lt 

da llalm pekerjalaln terburuk merupalkaln malsa llalh balngsal. Tida lk aldal saltu pihalkpun 

ya lng mera lsal rnalmpu menyelesalikaln malsa llalh pekerja l alnalk secalral sendiria ln. Oleh 

ka lrenal itu pelibaltaln semual pihalk dallalm progra lm penghalpusaln bentuk pekerja laln 

terburuk untuk alnalk merupalkaln kunci keberhalsilaln.  

Mengembalngkaln daln memalnfalaltkaln seca lral cerma lt potensi dallalm negeri 

Mengingalt besalrnya l sumber dalyal ya lng diperlukaln dallalm penghalpusaln bentuk 

pekerjalaln terburuk untuk alnalk, malkal pengga llialn, pengembalngaln daln pemalnfalaltaln 

secalral cermalt berbalgali sumber yalng dimiliki oleh Pemerintalh Pusa lt daln Da leralh 

malupun potensi malsyalralka lt perlu dila lkuka ln secalral malksima ll.  

Kerjalsalmal daln balntualn teknis dengaln berba lgali nega lral daln lembalgal 

internalsionall.  Memperhaltikaln berba lgali keterbaltalsaln sumber da ln pengallalmaln 

da llalm pelalksalnalaln penghalpusaln bentuk pekerjalaln terburuk untuk alnalk, malkal 

kerjalsalmal daln balntualn teknis dalri berba lgali negalral daln lemba lgal internalsionall 

diperlukaln.  

Pemerintalh Indonesial telalh berkomitmen untuk menalnggula lngi pekerjal 

a lnalk daln menjaldi balgialn dalri nega lral-negalral yalng telalh meraltifikalsi 

Konvensi Interna ltionall Lalbour Orgalnizaltion (ILO) Nomor 138 mengenali Baltals 

Usia l Minimum ALnalk Dibolehkaln Bekerjal mela llui Undalng-Undalng Nomor 20 
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Talhun 1999 daln Konvensi ILO Nomor 182 tentalng Pelalralngaln daln Tindalkaln 

Segeral Penghalpusaln Bentuk-Bentuk Pekerjalaln Terburuk untuk ALnalk (BPTAL) 

melallui Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 2000. Dallalm memperkualt komitmen 

na lsionall, Pemerintalh Indonesial pun menga ldopsi substalnsi dalri kedual Konvensi 

ILO tersebut mengenali Pekerja l ALnalk (PAL) daln BPTAL ke da llalm Undalng-Undalng 

Nomor 35 Talhun 2014 tentalng Perubalhaln ALtals Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 

2002 tentalng Perlindungaln ALnalk daln Unda lng-Undalng Nomor 13 Talhun 2003 

trentalng Ketenalgalkerja laln, sertal Peralturaln Pemerinta lh Nomor 78 Talhun 2021 

tentalng Perlindungaln Khusus Balgi ALnalk. 

Peningkaltaln alngkal pekerjal alnalk dalri talhun ke ta lhun yalng termalsuk di 

da llalmnyal berupal kalsus eksploita lsi da ln BPTAL merupalkaln indikalsi balhwal sistem 

perlindungaln terhaldalp alnalk malsih halrus terus diperkualt algalr penya ldalraln, 

pencegalhaln, da ln penalngalnaln pekerjal alna lk dalpalt semalkin 

ditingkaltkaln. Berdalsa lrkaln daltal Baldaln Pusa lt Staltisik (BPS), Indonesia l mencaltalt 

jumlalh pekerjal alnalk palda l 2019 sebesalr 0,92 juta l, 2020 sebesalr 1,33 jutal, 2021 

sebesa lr 1,05 jutal, daln paldal 2022 sebesalr 1,01 juta l. Daltal tersebut menunjukkaln 

a ldalnyal tren kenalikaln paldal rentalng wa lktu 2020 a lkibalt dalmpalk palndemi Covid-19 

da ln kemballi mengallalmi penurunaln palda l 2021. Sepalnjalng 2019 hinggal 2021, 

proporsi pekerjal alnalk pun lebih balnyalk terjaldi di daleralh perdesalaln dibalndingkaln 

perkotalaln daln sebalnyalk 22 dalri 34 Provinsi di Indonesial memiliki proporsi pekerjal 

a lnalk di altals alngkal nalsionall.64 

 
64 https://www.kemenpppal.go.id/palge/view/NTALxNw==dialkses paldal talnggall 7 ALpril 

2025, 

https://www.kemenpppa.go.id/page/view/NTAxNw==diakses
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ALngkal pekerjal alnalk kemballi mengallalmi kenalikaln yalng cukup dra lstis sa lalt 

pa lndemi dikalrenalkaln guncalngaln ekonomi pa ldal malsyalralkalt sehinggal tidalk sedikit 

a lnalk terpa lksal turut membalntu oralng tual da llalm menja llalnkaln usalha lnyal altalu bekerjal 

untuk menalmbalh penghalsilalnnyal. Hall ini pa ltut menjaldi perhaltialn bersalmal kalrenal 

permalsallalhaln pekerjal alnalk, eksploitalsi, da ln kekeralsaln terhalda lp alnalk ini keralp 

terjaldi pa ldal lalpisaln malsyalralkalt yalng sebalgialn besa lr dipengalruhi oleh kemiskinaln, 

pendidikaln yalng rendalh, daln ekosistem lalyalna ln pendidikaln, kesehaltaln, 

perlindungaln alnalk, daln kesejalhteralaln sosia ll yalng belum memaldali. 

Sepa lnjalng 2023, Kemen PPPAL terus melalnjutkaln kolalboralsi multipihalk daln 

menggalndeng lebih balnya lk kemitralaln untuk bersa lmal-salmal melalkukaln intervensi 

terhaldalp isu pekerjal alnalk, dialnta lralnyal melallui:65 

1. Progra lm Desal/Keluralhaln Ralma lh Perempua ln daln Peduli ALnalk (D/KRPPAL); 

2. Pengua ltaln kebijalkaln Ka lbupalten/Kotal Lalya lk ALnalk (KLAL); 

3. Bekerjalsalmal dengaln Kementerialn Koordinaltor Bidalng Pembalngunaln 

Ma lnusial daln Kebudalyala ln (Kemenko PMK), Kementeria ln Perencalnalaln 

Pembalngunaln Nalsionall/Baldaln Perenca lnalaln Pembalngunaln Nalsionall 

(Kementerialn PPN/Ba lppenals), Kementerialn Ketenalgalkerjalaln 

(Kemenalker), Salve The Children, serta l berbalgali jalringaln Lembalgal 

Swa ldalyal Malsyalralkalt (LSM) da ln dunial usa lhal paldal progralm Co-

Crealtion meralncalng progralm peningkaltaln staltus kesejalhteralaln paldal 

malsyalralkalt kalkalo di Indonesial; 

 
65 Ibid. 
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4. Bekerjalsalmal dengaln beberalpal Pemerintalh Daleralh untuk membualt 

komitmen daln rencalnal alksi penurunaln pekerjal alnalk; daln 

Pemerintalh Indonesial telalh mengalmbil berbalgali lalngka lh untuk 

mengaltalsi malsallalh pekerjal a lnalk di sektor perikalnaln, khususnyal di Galbion 

Belalwaln. Sallalh saltu upalyal utalmal aldallalh dengaln menerbitka ln regulalsi ya lng 

lebih ketalt terka lit perlindungaln alnalk. Misa llnyal, Undalng-Undalng Nomor 23 

Talhun 2002 tentalng Perlindungaln ALnalk mengaltur secalral jelals tenta lng halk alnalk, 

, termalsuk halk untuuk hidup, tumbuh daln berkembalng, halk altals pendidikaln, 

ha lk untuk bermalin, halk kaltals Kesehaltaln, ha lk untuk di lindungi dalri kekeralsaln, 

da ln halk untuk mendalpalt perlindungaln khusus.  

Selalin itu, Kementerialn Ketenalgalkerja laln jugal telalh melalkukaln 

sosia llisalsi mengenali pentingnyal perlindunga ln alnalk daln dalmpalk nega ltif dalri 

pekerjal alnalk. Pemerintalh jugal meluncurka ln progralm-progralm pemberdalyala ln 

malsyalralkalt yalng bertujualn untuk memberikaln a llternaltif pekerjalaln balgi 

kelualrgal yalng berisiko mempekerjalkaln a lnalk. Progralm seperti pelaltihaln 

keteralmpilaln balgi oralng tual daln balntua ln modall usalhal dihalralpkaln dalpalt 

menguralngi ketergalntungaln paldal pendalpaltaln dalri alnalk.  

Pemerintalh jugal bekerjal salma l dengaln orga lnisalsi non-pemerintalh 

(NGO) untuk meningkaltkaln kesaldalra ln malsyalralkalt tentalng ba lhalyal 

mempekerjalkaln alnalk. NGO (Non-Governmentall Orgalnizaltion) aldallalh 

orga lnisalsi nirlalbal yalng beropralsi talnpa l keterlibaltaln lalngsung dengaln 

pemerintalh daln tidalk berorientalsi paldal keuntungaln. NGO sering ka lli di dirikalkn 

untuk mengaltalsi malsallalh sosia ll, kemalnusia laln, lingkungalnm altalu isu-isu 
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tertentu yalng membutuhkaln perhaltialn lebih. 

Ka lmpalnye-kalmpalnye yalng dilalkukaln oleh NGO seperti Salve the 

Children daln UNICEF telalh menjalngkalu ribualn oralng tual daln alna lk-alnalk di 

Ga lbion Bela lwa ln, memberikaln informalsi tentalng ha lk-halk alnalk daln pentingnyal 

pendidikaln. Melallui pendekaltaln ini, dihalra lpkaln malsya lralkalt dalpalt memalhalmi 

konsekuensi jalngkal palnjalng dalri pralktik pekerjal alnalk daln berallih ke solusi yalng 

lebih berkelalnjutaln. Di Indonesial NGO juga l di kena ll sebalgali Lemba lgal 

Swa ldalyal Malsyalralkalt (LSM) 

Pemerintalh jugal melalkukaln upalyal pemberialn bealsiswal kepaldal alnalk 

a lnalk yalng kuralng malmpu sertal progalm ba lntualn kepaldal malsalyalralkalt yalng 

kura lng malmpu, hall ini di halra lpkaln a lgalr Ma lsyalralka lt bisa l menyekolalhkaln alnalk 

a lnalk merekal da ln tidalk membialrkaln mereka l bekerjal. Nalmun menurut Rilfalnni 

Ziral ALzzalhral Chalnigo, hall ini kuralng efektif, hall ini di kalrenalkaln menurut 

beberalpal penelitialn yalng telalh dilalkukaln selalin bia lyal pendidikaln, falktor alnalk 

a lnalk tida lk bersekola lh aldallalh kalrenal merekal tidalk nyalma ln beraldal menempuh 

pendidikaln. Misallnyal saljal Eral, dial menjela lkaln dallalm walwalncalral balhwal selalin 

fa lktor ekonomi kelualrgal ial jugal tidalk ingin sekola lh kalrenal gurunyal selallu 

mendengalrkaln murid yalng dialnggalpnyal ba lik daln menyallalhkalnnnyal talnpal talu 

kejaldiialn yalng sebena lrnyal. “pernalh jugal ka lk, walktu itu kaln alku haldir, talpi 

guruku galk ba lwa l albsen kaln, kaltal guruku a lku galk daltalng kemalrin itu paldalhall 

ka lwaln kalwalnku udalh bila lng alku da ltalng talpi kaltal guruku temaln temaln ku 

ngebelal a lku terus alku di hukum di suruh berdiri depaln kelals salmpali jalm 
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istriralhalt, yaludalh mulali salalt itu alku galk ma lu lalgi sekolalh” tuturyal. 66 

Di kalsus lalin ALR jugal memalbalgikaln penga llalmalnnyal sendiri balhwal ial 

sering sekalli membalwal daln mengerja lkaln scralpbook kesekolalh, tetalpi 

scra lpbooknyal di sita l, gurunyal mengalngga lp balhwal scralpbook bukalnlalh hall 

ya lng sepa lntalsnyal diba lwal kesekolalh, palda lhall scralpbook alda llalh sallalh sa ltu 

bentuk krealtifitals yalng di alba ldikaln dialtals buku ial jugal mengerja lkaln 

sca lpbooknyal salalt jalm istiralhalt bukaln salalt jalm Pelaljalra ln berlalngsung. 67 

Sekolalh sehalrusnyal menjaldi tempalt ya lng nyalma ln untuk alnalk 

mengembalngkaln ilmu,mentall,daln krealtifitalsnyal, sekolalh sehalrusnyal malmpu 

memeluk lukal lukal yalng aldal didallalm setialp siswa l sehinggal setialp siswa l meralsal 

ba lhwal sekola lh aldallalh rumalhnyal bukaln lalh penjalral yalng membualt merekal talkut 

untuk daltalng kesekolalh.  

2. Pera ln Malsyalra lkalt 

 Selalin pemerintalh, Ma lsyalralkalt jugal memiliki peraln penting dallalm 

meminimallisir malsallalh pekerjal alnalk yalng a ldal di Belalwaln, aldalpun upalyal yalng 

da lpalt altalu perna lh di la lkukaln aldallalh : 

a. Meningkaltkaln kesaldalraln Malsyalralkalt : 

Sa llalh saltu tokoh Malsyalralkalt yalng aldal di belalwaln Ir. Ralhmald khaliril 

Cha lnialgo pernalh melalkukaln sosiallisalsi tentalng perlindungaln a lnalk, 

pentingnyal pendidikaln balgi alnalk, daln tentalng balhalyal membialrkaln alnalk 

bekerjal 

 
66 Halsil walwalncalral Eral, Loc. cit 
67 Halsil walwalncalral ALR, Loc. cit 
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b. Menga lwalsi daln memalnta lu 

Ma lsyalralka lt dalpalt mengalwalsi da ln memalntalu kondisi pekerjal alnalk 

ya lng alda l di Belalwaln sertal melalporkalnnya l palda l pihalk ya lng berwenalng 

a lpalbilal ditemukaln kalsus pekerjal alnalk. Nalmun upalyal ini memiliki talntalngaln 

dikalrenalkaln beberalpal guda lng memiliki alkses penja lgalaln yalng ketalt sa llalh 

sa ltunyal aldallalh gudalng PS. Dalla lm walwalnca lral yalng dilalkukaln paldal talnggta ll 

26 Ma lret 2025 ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln jugal menjelalskaln balhwal "Sallalh 

sa ltu ta lntalngaln terbesalr dallalm penegalkaln hukum tentalng malsallalh ini aldallalh 

kura lngnyal lalporaln dalri malsyalra lkalt. Balnyalk ora lng yalng mengetalhui pralktik 

ini tetalpi talkut untuk melalpor." jelalsnyal.68  

 Pa lrtisipalsi alktif malsyalralkalt dallalm penga lwalsaln terhaldalp pralktik 

pekerjal alnalk sa lngalt penting. Ma lsyalralka lt dalpalt membentuk kelompok 

pengalwals ya lng bertugals untuk memalnta lu daln mela lporkaln kalsus-ka lsus 

pekerjal alnalk di lingkungaln merekal. Dengaln a ldalnyal pengalwa lsa ln yalng ketalt, 

dihalralpkaln a lngkal pekerjal alnalk dalpalt menurun. Contoh sukses aldalla lh 

inisialtif di Desal ALBC, di ma lnal kelompok malsyalralkalt berhalsil melalporkaln 

da ln menghentikaln pralktik pekerjal alnalk di sektor pertalnialn. 

Selalin itu, ma lsyalralkalt jugal da lpalt bekerjalsa lmal dengaln pemerinta lh 

setempalt daln lembalgal non-pemerintalh untuk menciptalka ln mekalnisme 

pelalporaln yalng almaln daln efektif balgi a lnalk-alnalk yalng menjaldi korbaln 

pekerjal alnalk. 

 
68 Halsil walwalncalral ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln, Loc. cit 
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c. ALdvokalsi Kebijalkaln daln Regulalsi 

Ma lsyalralka lt jugal perlu terlibalt dalla lm aldvoka lsi untuk kebijalkaln daln 

regulalsi yalng lebih balik terkalit perlindunga ln alnalk. Dengaln mendorong 

pemerintalh untuk menera lpkaln undalng-unda lng ya lng lebih ketalt terkalit 

pekerjal alnalk, malsyalralkalt dalpalt membalntu menciptalkaln lingkungaln ya lng 

lebih almaln balgi alna lk-alnalk. Contoh aldvoka lsi yalng berhalsil alda llalh geralkaln 

malsyalralkalt di Jalkalrtal yalng mendorong pemerintalh untuk meningkaltka ln 

sa lnksi balgi pelalnggalr yalng mempekerjalka ln alnalk. Selalin itu, malsyalralkalt 

da lpalt berperaln alktif dallalm proses pembentukaln kebijalkaln melallui forum-

forum diskusi daln konsultalsi publik 

ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln jugal menalmbalhka ln balhwal meskipun a ldal 

regulalsi yalng jelals mengena li perlindungaln a lnalk, implementa lsi di lalpalngaln 

malsih menjaldi talntalngaln. Ial menjelalskaln ba lhwal balnyalk malsyalra lkalt yalng 

tidalk saldalr alkaln halk-halk alnalk daln sering ka lli terpalksal membialrkaln alnalk 

bekerjal untuk membalntu perekonomialn kelualrga l. "Ka lmi sering 

menemukaln alnalk-alna lk yalng bekerjal kalrena l tekalnaln ekonomi. Oleh kalrenal 

itu, salnksi hukum sa ljal tidalk cukup; kital perlu pendekaltaln yalng lebih holistik 

ya lng melibaltkaln pendidikaln daln pengentalsa ln kemiskinaln," kaltal Walhyu69. 

 

 

d. Kola lboralsi alnta lral Berba lgali Pihalk 

 
69 Ibid . 
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Upa lyal meminima llisir pekerjal alnalk jugal memerlukaln kolalboralsi 

a lntalral berbalgali pihalk, termalsuk pemerintalh, lembalgal swaldalyal malsyalralkalt, 

sektor swa lsta l, daln malsyalralka lt itu sendiri. Dengaln membalngun kemitralaln 

ya lng solid, berbalgali progralm da ln inisialtif da lpa lt dilalksalnalkaln secalral lebih 

efektif. Misallnya l, kolalboralsi alntalral pemerintalh da ln perusalhalaln untuk 

menciptalkaln progralm talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln (CSR) yalng fokus 

pa ldal pendidikaln alna lk. 

Da llalm konteks ini, penting balgi semual pihalk untuk salling 

mendukung daln berbalgi sumber dalyal untuk mencalpali tujualn yalng salmal, 

ya litu mengalkhiri pralktik pekerjal alnalk daln memberikaln malsal depaln yalng 

lebih balik balgi alnalk-alna lk. 

Keterlibaltaln malsya lralkalt jugal terlihalt da lri inisialtif lokall untuk 

menciptalkaln lalpalngaln kerjal allternaltif. Beberalpal kelompok malsyalralkalt 

telalh berkolalbora lsi dengaln pemerintalh untuk mengembalngkaln usalhal 

perikalnaln yalng berkelalnjutaln, yalng tidalk ha lnyal menyedialkaln pekerjalaln 

ba lgi oralng dewalsal tetalpi jugal menjalgal a lgalr alnalk-alnalk tetalp di sekolalh. 

Denga ln menciptalkaln kesaldalraln kolektif da ln dukungaln terhaldalp alnalk-alnalk, 

malsyalralkalt di Galbion Belalwaln berkontribusi secalral signifikaln da llalm 

meminimallisir pralktik pekerjal alnalk. 

Da llalm walwalnca lral yalng dilalkukaln paldal talnggall 25 Malret 2025, ALIPTU 

Suko Ma ldioso menjelalskaln ba lhwal kepolisialn tela lh melalkukaln berbalgali operalsi 

untuk menindalk pelalku usalhal yalng malsih mempekerjalkaln alnalk di balwalh umur. 

"Ka lmi rutin melalkukaln ralzial di pelalbuha ln daln tempalt-tempalt la lin ya lng didugal 
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menjaldi lokalsi pekerja l alnalk. Kalmi juga l berkolalboralsi dengaln pemerintalh da leralh 

untuk memberikaln edukalsi kepaldal pa lral pelalku usalhal tentalng konsekuensi hukum 

da lri pralktik ini," ujalrnyal. Ial menalmbalhka ln balhwal penegalkaln hukum yalng tegals 

sa lngalt penting untuk memberikaln efek jera l kepaldal pelalku usalha l.70 

Lebih lalnjut, Suko juga l meneka lnkaln pentingnyal peraln malsya lralkalt dallalm 

mendukung upalyal pemerintalh. "Malsyalralka lt halrus bera lni melalporkaln jikal melihalt 

a lnalk-alnalk yalng bekerjal di sektor perikalna ln. Kalmi selallu sialp untuk menerimal 

lalporaln daln alka ln bertindalk sesuali denga ln hukum yalng berlalku," kaltalnyal. Ial 

berhalralp, dengaln aldalnyal kerjalsalmal alntalral pemerintalh, malsya lralkalt, daln kepolisialn, 

pra lktik mempekerjalkaln alnalk di balwalh umur da lpalt diminimallisir. 

ALIPTU Suko jugal mengungkalpkaln balhwal meskipun alda l penurunaln jumlalh 

pekerjal alnalk, malsih balnyalk talntalngaln yalng ha lrus dihaldalpi. "Kondisi ekonomi yalng 

sulit sering kalli memalksal oralng tual untuk mengalndallkaln pendalpaltaln dalri alnalk-

a lnalk merekal. Oleh kalrenal itu, upalyal pemberdalyalaln ekonomi balgi kelua lrgal halrus 

terus dilalkukaln," tuturnyal.71 

Da llalm walwalncalral dengaln ALIPDAL Wa lhyu Mulyalwa ln, ial menjelalskaln 

ba lhwal pendidikaln daln kesaldalraln malsyalra lkalt merupalkaln kunci untuk mengaltalsi 

malsallalh ini. "Kalmi sering melalkukaln sosia llisalsi di sekolalh-sekolalh daln komunitals 

untuk menjelalskaln dalmpalk negaltif da lri pekerjal a lnalk. ALnalk-alnalk halrus 

mendalpaltkaln pendidikaln yalng lalyalk, buka ln bekerjal di sektor perikalnaln," 

ungka lpnyal. Ial jugal menekalnkaln balhwal kesa ldalraln hukum di kallalngaln malsya lralkalt 

 
70 Halsil walwalncalral dengaln ALIPTU Suko Maldioso, Loc. cit. 
71 Ibid. 
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perlu ditingkaltkaln algalr merekal memalhalmi halk-halk alnalk.72 

Walhyu mena lmbalhkaln balhwal pihalk kepolisialn jugal mela lkukaln kerjalsa lmal 

dengaln NGO untuk memberika ln balntualn kepalda l kelualrgal yalng renta ln. "Ka lmi 

bekerjal salmal dengaln orgalnisalsi yalng menyedialkaln pelaltihaln keteralmpilaln balgi 

ora lng tua l, sehinggal merekal tidalk lalgi bergalntung paldal pendalpaltaln alnalk-alnalk 

merekal," kaltalnyal. Hall ini menunjukkaln ba lhwal pendekaltaln holistik diperluka ln 

untuk menyelesalikaln malsallalh pekerjal a lnalk. 

ALIPDAL Walhyu jugal menekalnkaln pentingnya l dalta l daln sta ltistik dallalm 

merumuskaln kebijalkaln. "Kalmi terus mengumpulkaln dalta l tenta lng pekerja l alnalk di 

sektor perikalnaln untuk mengetalhui perkembalngaln daln efektivitals progralm-

progra lm yalng aldal. Dengaln daltal yalng alkura lt, kita l bisal mengalmbil lalngkalh-lalngkalh 

ya lng lebih tepalt," ujalrnyal.73 

Berdalsalrkaln wa lwalncalral dengaln ALIPTU Suko Ma ldioso da ln ALIPDAL Wa lhyu 

Mulya lwaln, dalpalt disimpulka ln balhwal upa lyal pemerintalh daln keterlibaltaln 

malsyalralkalt di Galbion Belalwaln salngalt penting dalla lm meminimallisir pralktik 

pekerjal alnalk di sektor perikalnaln. Penegalkaln hukum yalng tegals, edukalsi 

malsyalralkalt, daln progralm pemberda lyalaln ekonomi menjaldi kunci untuk mengalta lsi 

malsallalh ini. Meskipun terdalpalt penurunaln jumlalh pekerjal alnalk, talntalngaln ma lsih 

a ldal, daln kolalboralsi alntalral semual pihalk diperlukaln untuk mencalpali halsil yalng lebih 

ba lik di malsal depaln. 

Da llalm upa lyal meminimallisir pekerjal alna lk di balwalh umur, pemerintalh daln 

 
72 Halsil walwalncalral dengaln ALIPTU ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln, Loc. cit. 
73 Ibid. 
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malsyalralkalt di Galbion Belalwaln menghalda lpi berbalgali talntalngaln ya lng kompleks. 

Sa llalh saltu talntalngaln utalmal aldallalh kuralngnya l kesaldalraln daln pema lhalmaln mengenali 

da lmpalk negaltif dalri pekerjal alnalk. Balnyalk ora lng tual yalng terpalksal mempekerjalkaln 

a lnalk-alnalk merekal kalrenal falktor ekonomi yalng mendesalk, yalng membualt merekal 

tidalk menyaldalri balhwal hall tersebut dalpalt merugikaln malsal depaln alnalk merekal. 

Menurut da ltal dalri Kementerialn Pemberdalya laln Perempualn daln Perlindunga ln ALnalk, 

sekitalr 70% da lri kelualrgal ya lng mempekerjalkaln alnalk-alnalk di sektor perikalnaln 

a ldallalh kelualrga l yalng hidup di balwalh galris kemiskinaln. 

Selalin itu, kendallal dallalm penegalkaln hukum jugal menjaldi malsallalh yalng 

signifikaln. Meskipun aldal pera lturaln yalng melalralng pekerja l alnalk, implementalsinyal 

sering ka lli terhalmbalt oleh korupsi da ln kura lngnyal sumber da lyal untuk melalkukaln 

pengalwalsaln yalng efektif. Di Galbion Belalwaln, misallnyal, halnyal alda l saltu tim 

pengalwalsaln ya lng bertugals untuk memalnta lu seluruh alktivitals perikalnaln, sehinggal 

sulit untuk mendeteksi daln menghentikaln pra lktik pekerjal alnalk. Hall ini diperkualt 

dengaln daltal dalri Baldaln Pusa lt Staltistik ya lng menunjukkaln balhwal tingkalt 

pengalwalsaln di daleralh pesisir malsih sa lnga lt rendalh, dengaln halnyal 30% da lri 

pelalnggalraln yalng berhalsil terdeteksi daln ditindalklalnjuti. 

Talntalngaln lalinnyal aldalla lh stigmal sosiall ya lng melekalt paldal pekerjal a lnalk. 

Ma lsyalralka lt sering kalli melihalt pekerjal alna lk sebalgali ba lgialn dalri budalyal lokall yalng 

sulit diubalh. Dallalm wa lwalncalral dengaln ALIPTU Suko Ma ldioso, belialu menyaltalkaln 

ba lhwal "malsih aldal alngga lpaln balhwal alnalk-a lnalk sehalrusnyal membalntu oralng tual 

merekal, terutalmal di sektor perikalnaln yalng dia lnggalp sebalgali tra ldisi kelualrgal." Hall 

ini menunjukkaln balhwal peruba lhaln sikalp ma lsyalralkalt salnga lt diperlukaln untuk 
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menguralngi pralktik tersebut.74 

Menurut ALIPDAL Walhyu Mulya lwa ln, pemerintalh perlu meningkaltkaln 

progra lm pendidikaln daln pelaltihaln balgi oralng tual daln alnalk-alnalk di Galbion 

Belalwaln. "Pendidikaln alda llalh kunci untuk mengubalh polal pikir malsyalralka lt. Jikal 

ora lng tual mema lhalmi pentingnyal pendidika ln balgi a lnalk-alnalk merekal, merekal alkaln 

lebih enggaln untuk mempekerjalkaln mereka l," uja lrnyal. Dengaln meningka ltkaln alkses 

pendidikaln daln memberikaln insentif balgi kelualrgal yalng tidalk mempekerjalkaln 

a lnalk, dihalralpkaln dalpalt menguralngi alngkal pekerjal alnalk.75 

Selalin itu, kolalbora lsi alntalral pemerintalh daln orgalnisalsi non-pemerintalh 

(NGO) juga l salngalt penting. Balnyalk NGO ya lng memiliki progralm khusus untuk 

memberdalyalkaln malsyalralkalt da ln memberikaln allternaltif ekonomi yalng lebih balik. 

Misa llnyal, progra lm pelaltihaln keteralmpilaln ya lng dita lwalrkaln oleh beberalpal NGO di 

Ga lbion Belalwaln telalh berhalsil memba lntu kelualrgal untuk meningkaltkaln 

pendalpaltaln ta lnpal halrus melibaltkaln alna lk-a lnalk merekal dalla lm pekerja laln. Daltal dalri 

lalporaln talhunaln NGO menunjukkaln balhwa l pa lrtisipalsi dalla lm progralm tersebut 

da lpalt menguralngi jumlalh pekerjal alnalk hingga l 50% dallalm walktu saltu talhun (NGO 

Report, 2023). 

ALkhirnyal, diperlukaln pendekaltaln yalng lebih holistik dallalm menalngalni 

malsallalh ini. Pemerinta lh daln malsyalralkalt ha lrus bekerjal salmal untuk menciptalkaln 

lingkungaln yalng mendukung balgi alnalk-alna lk untuk mendalpaltkaln pendidikaln daln 

menghindalri eksploitalsi. Pembentukaln forum diskusi alntalral pemerintalh, 

 
74 Halsil walwalncalral dengaln ALIPTU Suko Maldioso, Loc. cit. 
75 Halsil walwalncalral dengaln ALIPTU ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln, Loc. cit. 
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malsyalralkalt, daln pela lku usalhal di sektor perikalnaln dalpalt menjaldi lalngkalh alwall yalng 

ba lik untuk merumuskaln solusi yalng lebih efektif. Dengaln melibaltkaln semual pihalk, 

dihalralpkaln kesaldalraln alkaln pentingnyal perlindungaln alnalk dalpalt meningkalt daln 

pra lktik pekerjal alnalk dalpa lt diminimallisir. 

Da lri halsil walwalncalral dengaln ALIPTU Suko Ma ldioso daln ALIPDAL Walhyu 

Mulya lwaln, dalpalt disimpulkaln balhwal talnta lngaln dallalm meminimallisir pekerjal alnalk 

di Galbion Bela lwaln salngalt kompleks, meliputi falktor ekonomi, penegalkaln hukum 

ya lng lemalh, sertal stigma l sosiall. Upa lyal yalng perlu dilalkukaln mencalkup 

peningkaltaln pendidikaln, kolalboralsi denga ln NGO, da ln pendekaltaln holistik yalng 

melibaltkaln seluruh malsyalralkalt. Kesaldalra ln da ln pemalhalmaln alka ln dalmpalk negaltif 

pekerjal alna lk halrus ditingkaltka ln untuk menciptalkaln malsal depaln yalng lebih ba lik 

ba lgi alnalk-alnalk di sektor perika lnaln. 

Da llalm walwalnca lral yalng dilalkukaln paldal talnggall 25 Malret 2025, ALIPTU 

Suko Ma ldioso mengungkalpkaln balhwal perlindungaln daln kesejalhteralaln alnalk-alnalk 

ya lng bekerjal di sektor perikalnaln di Galbion Belalwaln memerlukaln pendekaltaln yalng 

komprehensif. Pertalmal, pemerintalh halrus meningkaltkaln pengalwa lsa ln terhaldalp 

pelalku usalhal yalng mempekerjalkaln alnalk di ba lwalh umur. Hall ini da lpalt dilalkukaln 

melallui pelalksalnalaln inspeksi rutin daln penegalkaln hukum yalng tegals terhaldalp 

pelalnggalraln.76 Menurut daltal dalri Kementerialn Ketenalgalkerjalaln, jumla lh pekerjal 

a lnalk di sektor perikalnaln meningkalt sebesa lr 15% dallalm dual talhun teralkhir, 

menunjukkaln perlunyal tindalkaln yalng lebih serius. 

Selalnjutnyal, ALIPTU Suko jugal meneka lnkaln pentingnyal eduka lsi daln 

 
76 Halsil walwalncalral dengaln ALIPTU Suko Maldioso, Loc. cit. 
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sosia llisalsi kepa ldal malsyalralkalt mengenali dalmpalk negaltif dalri pekerjal a lnalk. 

Ma lsyalralka lt perlu diberi pemalhalmaln ba lhwal alnalk-alnalk memiliki halk untuk 

mendalpaltkaln pendidikaln yalng lalyalk daln tidalk sehalrusnyal terlibalt dallalm pekerjalaln 

berbalhalyal. Dallalm hall ini, progra lm-progra lm penyuluhaln yalng melibaltkaln tokoh 

malsyalralkalt daln orgalnisalsi non-pemerinta lh dalpalt menjaldi salralnal efektif untuk 

menyebalrlualskaln informalsi. 

ALkhirnyal, ALIPTU Suko Ma ldioso merekomendalsikaln algalr pemerintalh daln 

malsyalralkalt bekerjal salmal dalla lm menciptalka ln allternaltif ekonomi balgi kelualrgal yalng 

mengalndallkaln alnalk untuk bekerjal. Misa llnyal, melallui progralm pemberdalyalaln 

ekonomi yalng memberikaln pelaltihaln keteralmpilaln kepaldal ora lng tual, sehinggal 

merekal dalpalt meningkaltkaln pendalpaltaln kelualrgal talnpal melibaltkaln alnalk-alnalk 

da llalm pekerjalaln. Dengaln demikialn, keseja lhteralaln alnalk-alnalk dalpa lt terjalmin, daln 

merekal dalpalt fokus paldal pendidikaln daln pengembalngaln diri.77 

Da llalm walwalncalral ya lng salmal, ALIPDAL Walhyu Mulya lwaln jugal memberika ln 

pa lndalngalnnyal mengenali perlunyal tindalkaln preventif untuk melindungi alna lk-alnalk 

di sektor perikalnaln. Dial menekalnkaln balhwa l kolalboralsi alntalral pemerintalh, lemba lgal 

swa ldalyal malsyalralkalt, daln sektor swa lsta l salngalt penting untuk menciptalkaln 

lingkungaln ya lng almaln balgi alnalk-alnalk. Menurutnyal, progralm-progralm intervensi 

ya lng melibaltkaln berbalgali pihalk dalpalt membalntu menguralngi alngkal pekerjal alnalk.78  

ALIPDAL Walhyu jugal menyoroti pentingnya l kebijalkaln yalng mendukung 

perlindungaln alnalk, seperti penyedialaln a lkses pendidika ln graltis daln progralm 

 
77 Ibid. 
78 Halsil walwalncalral dengaln ALIPTU ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln, Loc. cit. 
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bealsiswa l ba lgi alnalk-alnalk dalri kelualrgal kura lng malmpu. Denga ln aldalnyal dukunga ln 

pendidikaln yalng memaldali, a lnalk-alnalk alka ln memiliki kesempa ltaln yalng lebih balik 

untuk menghindalri pekerjalaln di sektor perikalnaln. Dial menalmbalhkaln balhwal upalyal 

ini halrus didukung oleh regulalsi yalng jelals da ln tegals, sertal sa lnksi balgi pelalku usalhal 

ya lng malsih melalngga lr ketentualn tersebut.79 

Teralkhir, ALIPDAL Walhyu Mulyalwaln menga ljalk malsya lralkalt untuk lebih alktif 

da llalm melalporkaln kalsus-kalsus pelalnggalra ln yalng melibaltkaln pekerja l alnalk. Dial 

percalyal balhwal palrtisipalsi malsyalralkalt salnga lt penting dallalm menciptalkaln kesaldalraln 

kolektif tentalng halk-halk alnalk. Dengaln a ldalnyal salluraln pelalporaln yalng mudalh 

dialkses, malsyalralkalt dalpalt berperaln sertal da llalm meminimallisir pekerjal alnalk di 

sektor perikalna ln. Hall ini sejallaln denga ln temualn dalri la lporaln Humaln Rights Waltch 

ya lng menunjukkaln balhwal keterliba ltaln ma lsyalralkalt dalpalt meningkaltkaln kesaldalra ln 

a lkaln isu pekerjal alnalk secalra l signifika ln.80 

Da lri halsil walwalncalral dengaln ALIPTU Suko Ma ldioso daln ALIPDAL Walhyu 

Mulya lwaln, dalpalt disimpulkaln balhwal perlindungaln daln kesejalhteralaln alnalk-alnalk 

ya lng bekerjal di sektor perikalnaln Galbion Belalwaln memerlukaln kerjalsalmal yalng 

kua lt alntalral pemerintalh, ma lsyalralkalt, daln sektor swa lstal. Lalngkalh-lalngkalh yalng 

ha lrus dialmbil mencalkup peningkalta ln penga lwalsaln, edukalsi malsyalralkalt, penciptalaln 

a llternaltif ekonomi, penyedialaln alkses pendidikaln, daln palrtisipalsi alktif ma lsyalralkalt 

da llalm pelalpora ln. Dengaln upalyal kolektif ini, dihalralpka ln alngkal pekerjal alnalk dalpalt 

diminimallisir daln halk-ha lk alnalk dalpalt terja lmin dengaln balik. 

 
79 Ibid. 
80 Ibid. 
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Da llalm upalyal meminima llisir pekerjal a lnalk di ba lwalh umur, peraln malsya lralkalt 

sa lngaltlalh penting. Melallui pendidikaln, pemberdalyalaln ekonomi, palrtisipalsi alktif, 

a ldvokalsi kebijalkaln, daln kolalboralsi alntalr piha lk, dihalralpka ln alngkal pekerjal alna lk 

da lpalt berkura lng secalral signifikaln. Semual pihalk halrus bersaltu untuk menciptalkaln 

lingkungaln yalng almaln daln mendukung balgi a lna lk-alnalk algalr merekal dalpalt tumbuh 

da ln berkembalng dengaln balik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 
 

 
 

 

 



 

 

75 

 
 

BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN  

AL. Keismpulaln  

 

1. Penga lturaln hukum tentalng mempekerjalkaln a lnalk di balwalh umur di altur dallalm 

unda lng-undalng daln konvensi internalsiona ll, seperti UU No. 13 Ta lhun 2003 

tentalng tena lgal kerjal, Undalng-Undalng Nomor 23 talhun 2002 tentalng 

Perlindungaln ALnalk, Undalng-Undalng Nomor 35 talhun 2014 altals perubalhaln UU 

nomor 23 ta lhun 2002 tentalng Perlindunga ln ALnalk. Keputusaln Menteri Tena lgal 

Kerjal daln Tralnsmigralsi nomor KEP.235/MEN/2003, PERWALL nomor 12 

talhun 2002 tentalng Penyelenggalralaln Perlindungaln ALnalk daln Konvensi ILO 

No. 138, memberika ln keralngkal hukum yalng jelals untuk melindungi alnalk-a lnalk 

da lri pralktik mempekerjalkaln merekal di balwa lh umur. Palsall-palsall dallalm undalng-

unda lng tersebut menegalskaln balhwal alnalk-a lnalk di balwalh 15 talhun tidalk boleh 

bekerjal, kecualli dallalm pekerja laln ringaln yalng tidalk menggalnggu perkembalngaln 

fisik, mentall, daln pendidikaln merekal.  

2. ALkibalt hukum balgi pengusalhal yalng mempekerjalkaln alnalk di balwa lh umur yalitu 

tertualng dallalm  Pa lsall 187 UU Nomor 6 ta lhun 2023 tentalng ciptal kerjal balgialn 

ketenalgalkerjalaln yalng berbunyi “: balralng sia lpal ya lng melalnggalr ketentua ln 

seba lgalimalnal dimalksud dalla lm Pa lsall 45 a lyalt (1) , Pa lsa ll 67 alyalt (1), Pa lsall 71 a lyalt 

(2), Pa lsall 76, Palsall 78 alyalt  (2) , Palsall 79 a lyalt (1), alya lt (2) altalu alyalt (3) altalu 

Pa lsall 144 dikenali salnksi pidalnal kurungaln pa lling singkalt 1 bula ln daln pallingg 

lalmal 12 bulaln, daln/altalu pida lnal dendal pa lling sedikit Rp. 10.000.000 (sepuluh 

jutal rupialh) da ln palling balnyalk Rp. 100.000.000 (sera ltus jutal rupialh).  Salnksi 

tersebut dialtur dallalm Palsall 185 UU Nomor 6 talhun 2023 tentalng ciptal kerjal 
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ba lgialn ketenalgalkerjalaln yalng berbunyi balra lng sialpal yalng melalnggalr ketentualn 

seba lgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 42 alya lt (2) , Palsall 68, Palsall 69 alyalt (2) , 

Pa lsall 80, Palsall 82, Palsall 88AL alyalt (3) , Palsa ll 88E alyalt (2), Palsall 143, Palsall 156 

a lyalt(1) altalu Palsall 160 alyalt (4) dikenalkaln sa lnksi pidalnal penjalral palling singkalt  

1 talhun, daln palling lalmal  4 (empa lt) talhun da ln/altalu pidalnal dendal palling sedikit 

Rp. 100.000.000 (serra ltus jutal rupialh) da ln palling balnya lk Rp. 400.000.000 

(empalt raltus jutal rupialh)” 

3. Upa lyal pemerinta lh daln malsyalralkalt untuk meminimallisis pekerjal alnalk di balwalh 

umur di Galbion Belalwa ln yalitu Pemerinta lh Indonesial memiliki peraln penting 

da llalm upalyal meminimallisir pekerjal alnalk di balwalh umur. Sallalh saltu lalngkalh 

a lwall yalng dialmbil aldallalh dengaln menetalpkaln substalnsi hukum terkalit 

perlindungaln pekerjal alnalk. Berbalgali kebijalkaln telalh dilalksalnalkaln untuk 

mendukung peralturaln perundalng-undalnga ln mengenali isu ini, ya lng terbalgi 

menjaldi tigal bentuk utalmal: pembentukaln lembalgal, peraltura ln pelalksalnal, da ln 

progra lm kerjal/alksi. Sallalh sa ltu lembalgal ya lng didirika ln aldallalh Komite ALksi 

Na lsionall untuk Penghalpusaln Bentuk-bentuk Pekerjalaln Terburuk untuk ALnalk 

(KALN-PBPTAL), yalng dibentuk melallui Keputusaln Presiden Nomor 12 Talhun 

2001. KALN-PBPTAL bertujualn untuk menalnggulalngi pralktik pekerjal alnalk 

da llalm jenis pekerjalaln yalng melalnggalr ha lk alsalsi alnalk daln meralmpals 

kesempaltaln merekal untuk tumbuh daln berkembalng secalral optimall. Pemerintalh 

jugal berkomitmen untuk melalksalnalkaln progra lm-progralm yalng bersifalt 

preventif da ln rehalbilitaltif balgi alnalk-alnalk ya lng terlibalt dallalm pekerjala ln. Sallalh 

sa ltu contohnyal aldallalh progralm Desa l/Kelura lhaln Ralmalh Perempualn daln Peduli 

ALnalk (D/KRPPAL), ya lng bertujualn untuk menciptalkaln lingkungaln yalng almaln 

da ln mendukung balgi alnalk-alnalk. Selalin itu, pemerintalh menggalndeng berbalgali 
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orga lnisalsi non-pemerintalh (NGO) untuk meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt 

tentalng balhalya l pekerjal alnalk daln pentingnya l pendidikaln. Melallui kalmpalnye 

ya lng dilalkukaln oleh NGO seperti Sa lve the Children daln UNICEF, diha lralpkaln 

informalsi mengenali halk-halk alnalk dalpa lt menjalngkalu lebih balnyalk oralng tual 

da ln alnalk-alnalk. Dallalm upalyal meminima llisir pekerjal alnalk di balwalh umur, peraln 

malsyalralkalt salngaltla lh penting. Melallui peningkaltaln kesaldalraln alkaln pentingnyal 

pendidikaln, pengalwalsaln terhaldalp pralktik pekerjal alnalk, aldvokalsi kebijalkaln 

ya lng lebih balik, daln kolalboralsi alntalral berba lgali pihalk, dihalralpkaln alngkal pekerjal 

a lnalk dalpa lt berkuralng secalral signifikaln. Ma lsyalra lkalt di Belalwaln telalh 

menunjukkaln ba lhwal dengaln keterlibaltaln a lktif daln dukungaln terhaldalp ha lk-halk 

a lnalk, pralktik pekerjal alnalk dalpalt diminima llisir.  Kola lboralsi alntalral pemerintalh, 

malsyalralkalt, daln sektor swalstal menjaldi kunci dallalm menciptalkaln lingkungaln 

ya lng almaln balgi alnalk-alnalk. Dengaln meliba ltkaln semual pihalk dallalm upalyal ini, 

dihalralpkaln alnalk-alnalk dalpalt tumbuh daln berkembalng dengaln balik talnpal terlibalt 

da llalm pekerjalaln yalng berbalhalyal. Upa lya l kolektif ini halrus terus didorong algalr 

a lnalk-alnalk di Belalwaln daln daleralh la linnya l dalpalt memiliki malsal depaln yalng 

lebih balik. 

 

B. Salraln 

1. Diperlukaln pengualtaln regulalsi da ln penegalkaln hukum yalng lebih ketalt 

terhaldalp pelalku usalhal yalng mempekerjalka ln alnalk di ba lwa lh umur, termalsuk 

pelaltihaln daln sosiallisalsi mengenali halk-halk a lnalk kepaldal pelalku usa lhal. 

2. Seba liknyal diberikaln sa lnksi yalng lebih tega ls daln efektif balgi pelalku usalhal 

ya lng melalnggalr hukum halrus diteralpkaln a lgalr dalpalt memberikaln efek jeral 

da ln mencegalh pralktik serupal di malsal depa ln. 
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3. Seha lrusnyal progra lm-progralm pemberdalya laln ekonomi daln pendidikaln balgi 

kelualrgal yalng berisiko mempekerjalkaln a lnalk diperluals da ln ditingkaltkaln 

a lgalr dalpalt menguralngi jumlalh pekerja l alnalk di sektor perikalnaln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DALFTALR PUSTALKAL 

A. BUKU 

 

ALchma ld ALli, Wiwie Heryalni, Menjelaljalhi Kaljialn Empiris Terhaldalp Hukum, 



79 
 
 

 
 

Kencalnal Prenaldalmedial, Jalkalrtal  

 

ALndi Muhalmmald Sofyaln, Nur ALzisa l, Hukum Pida lnal Indonesial, Kencalna l, Jalkalrtal 

 

ALsri Wijalyalnti, 2024. Melindungi Pekerjal A Lnalk. Suralbalyal: Revkal Primal, hallalmaln 

25. 

 

BPS, 2009. Pekerjal ALnalk di Indonesial 2009.  Ja lkalrtal: Sigmal Salralnal, hallalmaln 4-5. 

 

Ester Ma lsri, dkk, 2023. Hukum Perlindungaln Konsumen. Sura lbalyal: Ja lkald Medial 

Publishing, hallalmaln 65 

 

Fa lisall  & dkk. 2023. Pedoma ln Penulisaln daln Penyelesalialn Tugals A Lkhir 

malhalsiswal. Medaln: Pustalkal Prima l 

 

Fa lisall Rizal. 2020. Hukum pidalnal Teori Dalsalr. Depok : PT Raljalwalli Bualnal 

Pusta lkal. 

 

Fa lisall, 2021. Hukum Pidalnal Dallalm Dinalmikal ALsals, Teori, Daln Pendalpalt ALhli 

Pidalnal. Ja lkalrtal : Kencalnal 

 

Fitri Walhyuni, 2017. Dalsalr-dalsalr Hukum Pidalnal di Indonesial. Talnggeralng: 

Nusa lntalral Persa ldal Utalmal,  Hallalmaln 2. 

 

Internaltionall Progralmme on the Eliminaltion of Child La lbour (IPEC). 2009. Serikalt 

Pekerjal/ Serikalt Buruh daln Pekerjal ALnalk.  Jalkalrtal:  Orgalnisalsi Perburuhaln 

Internalsionall. 

 

Joko Sriwidodo, 2019. Kaljialn Hukum Pidalnal Indonesial “Teori daln Pralktek”, 

Ja lkalrtal: Kepel Press. 

 

Muha lmalmd Ridwal Lubis, 2023.  Menalkalr Delik Pidalnal Dunial PendidikalnDallalm 

Perspektif Hukum Pidalnal di Indonesial,  Meda ln: UMN ALlwa lshliyalh Press. 

   

Nursa lrialni Simaltupalng, falisall,2018, Hukum Perlindungaln ALnalk,medaln : Pustalkal 

primal 

 

 

Sudikno Mertokusumo, 2003, Mengenall Hukum Sualtu Pengalntalr,. Yogya lkalrtal: 

Liberty. 

 

Tofik Yalnualr Chalndral, 2020.  Hukum Pidalnal. Jalkraltal: Salngir Multi Usalhal,  
 

Zinuddin ALli,2011. Metode Penelitialn Hukum cetalkaln ke3, Jalkalrtal : sinalr gralfikal.  

 

 

B. Peralturaln Perundalnng-Undalngaln 

 

UU No.23 ta lhun 2002 tentalng Perlindunga ln ALnalk 



80 
 
 

 
 

 

UU No. 35 ta lhun 2014 altals perubalhaln UU No.23 ta lhun 2002 tentalng Perlindungaln 

ALnalk 

 

UU No. 13 ta lhun 2003 tentalng Ketenalgalkerjalaln 

 

PP Republik Indonesial Nomor 58 talhun 2001 tentalng Pembinalaln Daln Pengalwalsaln 

Penyelenggalralaln Perlindungaln Konsumen 

 

KUHALPER (Kita lb Undalng-Undalng Hukum Perdaltal) 

 

KUHP (Kita lb Undalng-Undalng Hukum Pida lnal) 

 

Unda lng-Undalng Nomor 11 talhun 2012 tentalng System Peraldilaln ALnalk 

 

Keputusa ln Menteri dallalm negeri daln otonomi daleralh Nomor 5 talhun 2001 tentalng 

Pena lnggulalngaln Pekerjal ALnalk. 

 

peralturaln wallikota l pekallongaln nomor 65 ta lhun 2022 tentalng perlindungaln balgi 

pekerjal alnalk di kotal pekallongaln. 

 

 

 

C. Kalryal Ilmialh/Jurnall/ALrtikel/Kalmus Hukum 

 

 

ALnisal chc ngalh daln ALbdul Ralhmaln 2014. “Respon Pemerintalh Indonesial 

Terhaldalp Halk ALsalsi ALnalk Dallalm Konvensi Internalsiona ll” vol.3 No.02 

Desember 2014,  

 

ALtika lh Ralhmi & Tommy Efendi,  2024. “Pemenuhaln Halk Pendidikaln Balgi ALnalk 

Pekerjal Migraln Indonesial di Klalng Lalma l, Mallalysial, Jurnall Pengalbdialn 

Ma lsyalralka lt Vol. 5, No. 1 

 

Desborn Rico Purbal daln Micalel Jeriko Da lmalnik, 2023.  “Hukum Pida lnal 

Mempekerjalkaln ALnalk Dibalwalh Umur”. Jurnall Rectum Volume: 5, 

Number: 3 
 

Eko Sugiha lrto, Sa lid ALbdusysyalhid, Elisa lbet Silalbaln.2023. ”Halsil Talngkalp 

Nelalyaln Paldal Pelalbuhaln Belalwaln Di Sumaltral Utalral”, journall perikalnaln 

vol.13 No.2 

 

Imbaldri, Julpikalr, Titin Sundalri.2019. Perencalnalaln Palbrik Pengelolalhaln Ikaln Di 

Balgaln Sia lpi-alpi, journall alrsitektur vol.6, No.2 

 

KBBI.2016. Ka lmus Besalr Balha lsal Indonesia l (KBBI). Online 

 

Muha lmald Ma lulalnal Mallik, dkk. 2024. Dina lmikal Hukum dallalm Perlindungaln 

Pekerjal ALnalk. Notalry Lalw Journall Vol 3 Issue 1 



81 
 
 

 
 

 

Muha lmmald Rezal, Tri Wiji Nuralni, Iin Solihin. 2019. ”Straltegi Pemenuhaln 

Kebutuha ln Industri Pengelolalhaln Ika ln Di Pelalbuhaln Perikalnaln 

Salmudral Belalwaln”, jurnall teknologi perika lnaln daln kelaluta ln Vol.10 No.2 

 

Na lndi, Pekerjal ALnalk Daln Permalsallalhalnnyal 

 

Novria ln Saltrial Perdalnal. 2018. Dinalmikal Pekerjal ALnalk : Studi Kalsus Pekerjal 

ALnalk Paldal Sektor Informall Jalkalral. Jurna ll Kaljialn Pendidika ln, vol 8(1) 

 

Pa lulus Haldisupralpto,  Ilmu hukum (pendekaltaln da ln kaljialn nyal) 

 

Putri, S. AL., & Talkalrialwaln, AL. (2017). Pemalhalmaln Mengenali Perlindung Korbaln 

Perda lgalngaln ALnalk (Tralfficking) Daln Pekerjal ALnalk Di Balwalh Umur Di 

Ja lwal Balra lt. Dhalrmalkalryal: Jurnall ALplikalsi Ipteks Untuk Ma lsyalralkalt, 6(4) 

 

Ra lissa l Lestalri, Implementalsi Konvensi Internalsionall Tentalng Halk ALnalk Di 

Indonesia l : Fa lkultals Ilmu Sosiall daln Ilmu Politik. 

 

Ra lsji, 2023. “Perlindunga ln Hukum Ba lgi Tenalgal Kerjal di Balwalh Umur”. 

MOTEKALR: Jurnall Multidisiplin Teknologi daln ALrsitektur E-ISSN: 3025-

227X P-ISSN: 3025-2288 Vol. 1 No. 2 November hallalmaln 393 

 

Rinal Ra lhmal Ornellal ALngelial, 2022. “Perlindungaln Hukum Terhaldalp Halk Pekerjal 

ALnalk Di Indonesia l,” UNES Journall of Swa lral Justisial 5, no. 4. 

 

Victor ALndalru Dalniswa lral. Pekerjal ALnalk Di Kotal Suralkalrtal. 2017. Falkultals 

Hukum Universitals Muhalmmaldiyalh Suralka lrtal 

 

Vience Raltnal Multiwijalyal. 2024.  Perlindunga ln Daln Sa lnksi Pidalnal Balgi Pemberi 

Kerjal ALna lk. Jurnall Falkultals Hukum Usa lkti, volume 1, nomor 1. 

 

D. Internet  

 

“Wikipedial petal lokalsi kecalmaltaln Medaln Belalwaln” 

 

https://medalnkotal.bps.go.id/id/staltistics-talble/2/ODgjMg=/jumla lh-penduduk-

miskin.html  

 

https://ejournall.upi.edu/index.php/geal/alrticle/downloald/1731/118  

 

https://www.ilo.org/projects-alnd-paltnerships/projects/chil-lalbour  

 

https://www.jalralkindonesial.co.id/2024/06/sa laltnyal-mewujudkaln-komitmen-kital-

a lkhir.html  

 

https://www.merdekal.com/sumut/kaljialn-alrtinyal-penyelidikaln-berikut-pengertialn-

da ln-contohnyal-45801-mvk.html  

 

https://medankota.bps.go.id/id/statistics-table/2/ODgjMg=/jumlah-penduduk-miskin.html
https://medankota.bps.go.id/id/statistics-table/2/ODgjMg=/jumlah-penduduk-miskin.html
https://ejournal.upi.edu/index.php/gea/article/download/1731/118
https://www.ilo.org/projects-and-patnerships/projects/chil-labour
https://www.jarakindonesia.co.id/2024/06/saatnya-mewujudkan-komitmen-kita-akhir.html
https://www.jarakindonesia.co.id/2024/06/saatnya-mewujudkan-komitmen-kita-akhir.html
https://www.merdeka.com/sumut/kajian-artinya-penyelidikan-berikut-pengertian-dan-contohnya-45801-mvk.html
https://www.merdeka.com/sumut/kajian-artinya-penyelidikan-berikut-pengertian-dan-contohnya-45801-mvk.html


82 
 
 

 
 

https://www.malrketeers.com/pengertialn-sektor-daln-peralnnyal-dallalm-

perekonomialn/  

 

https://g.co/kgs/DM8RZF7  

 

 

 

 

 

https://www.marketeers.com/pengertian-sektor-dan-perannya-dalam-perekonomian/
https://www.marketeers.com/pengertian-sektor-dan-perannya-dalam-perekonomian/
https://g.co/kgs/DM8RZF7

